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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul, “Analisis Komparatif Pendapat Syekh Yusuf al-
Qardawi dan Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin Tentang Hukum Zakat
Fitrah Menggunakan Uang” ini merupakan hasil penelitian pustaka yang
bertujuan menjawab pertanyaan tentang: bagaimana pendapat Syekh Yusuf al-
Qardawi tentang hukum zakat fitrah menggunakan uang?, bagaimana pendapat
Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin tentang hukum zakat fitrah
menggunakan uang, dan bagaimana analisis komparatif pendapat Syekh Yusuf
al-Qardawi dan Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin tentang hukum zakat
fitrah menggunakan uang?.

Data penelitian ini dihimpun dengan teknik dokumentasi dengan
memperoleh data dari sumber primer yaitu kitab Figh al-zakah karangan Syekh
Yusuf al-Qardawi dan kitab Majmu’ Fatawa wa Rasail karangan Syekh
Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin dan data sekunder sebagai literatur
pendukung yang relevan dengan permasalahan tersebut. Penelitian ini
menggunakan teknik deskriptif komparatif dan mendeskripsikan data
mengunakan alur berfikir induktif.

Hasil penelitian menyimpulkan, bahwa: Syekh Yusuf al-Qardawi
berpendapat tentang bolehnya zakat fitrah dengan uvang adalah pada redaksi hadis
Ibnu Umar: “Cukupkanlah mereka (orang-orang miskin) pada hari itu (hari raya
Tdul Fitri).” Garis besarnya adalah apa yang menjadi mas/ahah atau kemanfaatan
bagi kaum fakir miskin, sedangkan Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin
berpendapat bahwa hukum pembayaran zakat fitrah menggunakan uang adalah
dilarang karena berpegang pada nas apa adanya dimana Nabi Saw.
memerintahkan zakat fitrah dengan makanan, maka pelaksanaannya harus
dilakukan dengan menyerahkan makanan tersebut dan artinya tidak boleh dengan
yang lain.

Saran bagi masyarakat dan sebagai muzaki yaitu apapun pandangan dan
keyakinan terhadap pembayaran zakat fitrah hendaknya tidak menjadi polemik.
Silahkan membayar zakat sesuai dengan waktu dan jenis yang ditentukan. Jangan
sampai apa yang telah kita lakukan tidak sesuai dengan kaidah shar’i. Selain itu,
bagi pihak amil zakat harus bisa mengelola dan mendistribusikan zakat fitrah
dengan baik sehingga para mustahik zakat terpenuhi apa yang menjadi haknya.

Kata Kunci: Hukum Zakat Fitrah, Syekh Yusuf al-Qardawi, Syekh ‘Uthaymin.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Zakat merupakan harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim
atau badan usaha yang dimilikinya untuk diberikan kepada orang yang
berhak menerimanya sesuai dengan ketentuan agama.! Zakat menjadi rukun
Islam yang ketiga seringkali disebutkan dalam al-Quran beriringan dengan
perintah melaksanakan salat. Allah menyebutnya dalam al-Quran hingga 82

kali dan dalam hadis pun telah dijelaskan:

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Musa dia
berkata, telah mengabarkan kepada kami dari Khanzalah bin Abi
Sufyan dari ‘Ikrimah bin Khalid dari Ibn Umar r.a., berkata:
Rasulullah Saw. bersabda: "Islam dibangun di atas lima
(landasan): persaksian tidak ada Tuhan selain Allah, dan
sesungguhnya Muhammad utusan Allah, mendirikan salat,
menunaikan zakat, haji dan puasa Ramadan.” (HR. al-Bukhari)?

Perintah wajib zakat turun di Madinah pada bulan Syawal tahun
kedua hijriah. Zakat mulai diwajibkan di Madinah karena masyarakat Islam

sudah mulai terbentuk dengan tujuan zakat untuk membina masyarakat

! Pasal 1 (ayat 2) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Zakat.

2 Muhammad Fuw’ad Abdul Baqi’, Hadis Sahih Bukhari Muslim, Terj. Abu Firly Bassam
Taqiy, Hadis Nomor 9, (Depok: Fathan Prima Media, 2013), 5.

1



muslim sebagai bukti solidaritas sosial.® Zakat menjadi perwujudan ibadah
seseorang kepada Allah (hablun minallah) dan sebagai perwujudan dari rasa
kepedulian sosial sesama manusia (4ab/un minannas).

Sejarah zakat sendiri telah disyariatkan kepada para nabi dan rasul
sebagaimana telah dilaksanakan oleh Nabi Ibrahim as. dan Nabi Ismail as.
Umat Nabi Musa, Bani Israil juga telah menerapkan syariat zakat dan umat
Nabi Isa as. ketika beliau masih dalam buaian. Ahli kitab pun diperintahkan
untuk menunaikan zakat sebagai salah satu instrumen agama yang hanif
(lurus).*

Zakat bukan hanya merupakan kewajiban agama yang bersifat
ta’abbudi (ibadah) saja, melainkan terdapat sisi ibadah ijtima’iyyah, yaitu
kewajiban-kewajiban yang bersifat sosial. Zakat dapat menyuburkan harta
dan mendapatkan pahala bagi setiap muslim yang mengeluarkan.
Kemanfaatan yang diusahakan dalam pelaksanaan zakat tersebut sudah
sesuai dengan makna arti harfiah kata zakat itu sendiri.’ Kifayatul Akhyar

menyebutkan:

252
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Artinya: “Zakat menurut bahasa artinya tumbuh, berkah, dan banyak
kebaikan).”

3 Ridwan Mas’ud dan Muhammad, Zakat dan Kemiskinan Instrumen Pemberdayaan
Ekonomi Umat, (Yogyakarta: UII Press, 2005), 39.

4 Mohammad Subhan Zamzami, “Zakat dalam Sejarah Umat Pra-Kenabian Muhammad”,
Jurnal al-Ahkam, Vol. 8 No. 1 (Juni, 2013), 93.

5 Siechul Hadi Permono, Sumber-sumber Penggalian Zakat, (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2002), 35.

¢ Imam Tagiyuddin Abu Bakar bin Muhammad al-Husaini al-Dimasyqi, Kifayatul Akhyar,
Juz 1, (Damaskus: Dar al-Bashair, 1422 H/ 2001 M), 207.



Seseorang yang mengeluarkan zakat berarti dia telah membersihkan
diri, jiwa dan hartanya.” Ia membersihkan jiwanya dari penyakit kikir dan
membersihkan hartanya dari hak orang lain yang ada dalam hartanya
tersebut. Allah berfirman dalam QS. at-Taubah ayat 103:

&
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Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka dan Allah Maha mendengar lagi
Maha mengetahui.” (QS. at-Taubah:103)8

Ayat di atas menjelaskan perintah untuk mengambil zakat dari
sebagian harta yang dimiliki oleh orang Islam dengan penuh kesungguhan
dan ketulusan hati sehingga dengan harta yang diambil tersebut dapat
membersihkan harta dan jiwa mereka.

Zakat merupakan ibadah al-maliyah al ijtima’iyah (ekonomi
keuangan ke-masyarakatan) yang mempunyai posisi penting dari sisi ajaran

Islam dan pembangunan kesejahteraan ekonomi umat Islam. Adanya zakat,

harta kekayaan tidak hanya beredar di kalangan orang kaya saja,’

sebagaimana dalam al-Quran:

7 M. Ali Hasan, Masail Fighiyah II: Zakat, Pajak, Asuransi, dan Lembaga Keuangan,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), 1.

8 Kementerian Agama Republik Indonesia, A/-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Nur
Alam Semesta, 2013), 203.

° Hassan Saleh, Kajian Figh Nabawi dan Figh Kontemporer, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2008), 157.



Artinya: “Harta rampasan dari mereka yang diberikan Allah kepada Rasul-
Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk beberapa
negeri, adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak
yatim, orang-orang miskin dan untuk orang-orang yang dalam
perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-
orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul
kepadamu maka terimalah, dan apa yang dilarangnya bagimu
maka tinggalkanlah, dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah sangat keras hukumannya.” (QS. Al-Hashr:7)

Ayat di atas menjelaskan bahwa dengan zakat, diharapkan dapat
menstabilkan ekonomi masyarakat dari kalangan bawah sampai atas, yaitu
mengurangi kesenjangan pendapatan antara orang kaya dan miskin sehingga
tidak ada yang tertindas antara keduanya. Hal ini menunjukkan bahwa Islam
sangat memperhatikan masalah-masalah ke-masyarakatan terutama nasib
mereka yang lemah.

Tujuan  dilaksanakannya pengelolaan  zakat adalah  untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam penunaian dan pelayanan ibadah
zakat.! Kesadaran seseorang dalam melaksanakan syariat Allah Swt.
merupakan suatu bukti iman dan keyakinan makhluk terhadap sang Khalik,

apalagi dalam masalah zakat. Nilai pengabdiannya bukan hanya ditujukan

pada pencipta alam semesta saja, tapi juga merupakan bentuk kontribusi

10 Tim Pengkajian Hukum Tentang Pengelolaan Zakat oleh Negara bagi Kepentingan
Masyarakat, (Jakarta: Departemen Hukum dan HAM RI, 2011), 46.



yang sangat besar terhadap kaum fakir miskin, sehingga mereka bisa

merasakan dan menikmati hak-hak mereka secara layak.

M.A. Mannan dalam bukunya yang berjudul /Is/lamic Economics:

Theory and Practice, zakat mempunyai enam prinsip, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Prinsip keyakinan keagamaan (faith) bahwa zakat itu manifestasi
keyakinan agamanya sehingga jika seseorang belum membayar zakat
maka belum merasa sempurna ibadahnya;

Prinsip pemerataan (equity) bahwa tujuan zakat adalah membagi
secara adil kekayaan yang diberikan Tuhan kepada umat manusia;
Prinsip produktivitas (productivity) bahwa zakat memang harus
dibayar karena milik tertentu telah menghasilkan produk dan hasil
tersebut hanya dapat dipungut setelah mencapai setahun;

Prinsip nalar (reason);

Prinsip kebebasan (fieedom) bahwa zakat dibayar oleh setiap orang
bebas dan sehat jasmani-rohaninya;

Prinsip etik dan kewajaran bahwa zakat tidak diminta secara semena-
mena tanpa memperhatikan akibat yang ditimbulkan.!!

Ketegasan kewajiban zakat yang terdapat keutamaan dan balasan

bagi orang yang menunaikannya telah dijelaskan dalam al-Quran. Adapun

ancaman dan resiko bagi orang-orang yang enggan membayarnya juga

dijelaskan, seperti dalam firman Allah QS. at-Taubah ayat 34:!?

"' Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam: Zakat dan Wakaf, (Jakarta: Ul Press,
1988), 39.
12 Kementerian Agama Republik Indonesia, A/-Quran dan ..., 192.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar dari
orang-orang alim yahudi dan rahib-rahib nasrani benar-benar
memakan harta orang dengan jalan yang bathil dan mereka
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang
yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya
pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa
mereka akan mendapat) siksa yang pedih.” (QS. at-Taubah: 34)

Khalifah Abu Bakar al-Siddiq, dalam pemerintahannya sangat tegas
dalam menarik zakat kepada para saudagar dan orang-orang kaya pada
masanya. Beliau bahkan memerangi orang-orang yang enggan membayar
zakat karena hal itu adalah pembangkangan terhadap perintah agama dan
juga pemerintah.!> Langkah ini dilakukan Abu Bakar karena untuk
menyelamatkan institusi sosial. Bukan karena ibadahnya, tetapi karena ada
hak umat yang akan dilanggar.

Orang yang mengingkari kefarduannya berarti dia kafir, atau jika
sebelumnya dia adalah muslim yang dibesarkan di daerah muslim, maka

menurut para ulama dia dihukumi murtad."* Ketegasan sikap ini

menunjukkan bahwa meninggalkan zakat adalah suatu kedurhakaan kepada

13 Syekh Muhammad Abdul Malik al-Rahman, Pustaka Cerdas Zakat: 1001 Masalah Zakat
dan Solusinya, (Jakarta: Lintas Pustaka, 2003), 15.

14 Wahbah al-Zuhay[i, Zakat: Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), 90.



Allah dan jika dibiarkan akan menjadikan manusia berani melakukan
kedurhakaan yang lainnya.!’

Pengaturan zakat tidak hanya kepada subjek (muzaki) dan objek
(mustahik) saja tetapi dilengkapi dengan keberadaan institusinya yaitu amil
zakat. Regulasi'® zakat di Indonesia diatur dalam UU No. 23 Tahun 2011
Tentang Pengelolaan Zakat sebagai pengganti UU No. 38 Tahun 1999
Tentang Pengelolaan Zakat.

Regulasi zakat tidak hanya sekedar dalam tujuannya melaksanakan
syariat dan mengikat pada masyarakat, tapi juga terkait realisasi atau
pelaksanaan zakat dengan seimbang. Negara dan agama beriringan dengan
satu tujuan keadilan sosial melalui zakat.

Berlakunya hukum di Indonesia merupakan kewajiban negara, dalam
hal ini pemerintah menjadikan hukum Islam sebagai hukum positif umat
Islam Indonesia.!” Undang-Undang tersebut secara umum mengatur tentang
pengelolaan zakat oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) yang
dibentuk oleh pemerintah, berkedudukan di ibu kota dan bersifat nasional,
BAZNAS tingkat provinsi, serta BAZNAS tingkat kabupaten/ kota.

Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah lembaga yang dibentuk
masyarakat sendiri dan bertugas membantu pengumpulan, pendistribusian,

dan pendayagunaan zakat. Selain itu, ada juga Unit Pengumpul Zakat (UPZ)

15 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani Press,
2002), 2.

16 Regulasi adalah peraturan, lihat Tim, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1988), 736. Dalam bahasa Inggris regulation adalah pengaturan.

'7 Holilur Rohman, “Regulasi Zakat: Studi Kewenangan Amil Zakat di Indonesia”
(Disertasi—UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2018), 6.



yakni satuan organisasi yang dibentuk BAZNAS untuk membantu
pengumpulan zakat.

Undang-Undang tersebut menunjukkan bahwa progres dari kebijakan
pemerintah untuk mensejahterakan rakyatnya salah satunya adalah melalui

zakat. Hal ini sesuai dengan kaidah:

ey b e e NN

o

Artinya: “Kebijaksanaan imam (pemerintahan) terhadap rakyatnya bisa
dihubungkan dengan (tindakan) kemaslahatan.”!8

Zakat ada dua macam yaitu zakat mal (harta) dan zakat fitrah. Zakat
fitrah merupakan zakat jiwa (zakah al-nafs), yaitu zakat yang wajib
dikeluarkan setiap muslim baik kecil maupun besar, dewasa maupun anak-
anak, untuk dirinya sendiri ataupun keluarga yang menjadi tanggungannya
pada bulan Ramadan sampai menjelang Idul Fitri.!® Tidak dinamakan zakat
fitrah jika dilakukan setelah Idul Fitri, melainkan disebut sadagah
(sedekah).20

Zakat mal (zakah al-mal) adalah zakat yang dikeluarkan karena
mimiliki harta atau kekayaan yang cukup sesuai dengan syarat-syaratnya.
Zakat mal meliputi zakat profesi, zakat binatang ternak seperti kambing,

sapi, kerbau, unta, zakat emas dan perak, zakat hasil tumbuh-tumbuhan baik

8 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan
Masalah-masalah yang Praktis, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2006), 148.

19 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 3, (Bandung: PT Alma’arif, 1978), 154.

20 Mursyidi, Akuntasi Zakat Kontemporer, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2011), 78.



buah-buahan maupun biji-bijian, zakat hasil tambang, dan zakat
perniagaan.?!

Bentuk penunaian zakat fitrah adalah satu sa’ atau satu sukat (satu
sa’ = 4 mud) dari bahan makanan pokok berupa beras, gandum, kurma,
anggur atau lainnya yang dianggap makanan pokok. Sa’dalam bahasa Arab
adalah nama ukuran sukatan/ takaran. Jadi, yang ukuran banyaknya zakat
fitrah adalah ukuran takaran, bukan ukuran timbangan.?

Perkembangan keilmuan, teknologi serta ekonomi dengan ragam dan
coraknya, maka perkembangan kehidupan saat ini tidak bisa disamakan
dengan kehidupan zaman Rasulullah dan generasi setelahnya, walaupun
substansi kehidupan tidak terlalu jauh berbeda.?? Salah satu contoh adalah di
zaman Rasulullah kegiatan ekonomi yang ada sederhana saja seperti sektor
pertanian, peternakan, dan perdagangan. Ketiga hal itu di zaman sekarang
masih ada, namun dalam sektor perdagangan misalnya, akad atau model
transaksi yang dilakukan sudah banyak sesuai dengan kemajuan teknologi.

Suatu hal yang sampai sekarang perlu ditilik adalah masalah zakat
fitrah menggunakan uang. Uang merupakan standar ukuran harga, sebagai
media pengukur nilai harga komoditi dan jasa, dan perbandingan harga
setiap komoditas lainnya.>* Uang adalah suatu benda yang diterima secara

umum oleh masyarakat yang berfungsi sebagai alat tukar (medium of

2l Ahmad Rofiq, Figh Kontekstual: Dari Normatif ke Pemaknaan Sosial, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), 264.

22 Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Hukum Figh Islam), (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2013), 207.

23 Nurul Huda, et al., Zakat Perspektif Mikro-Makro: Pendekatan Riset, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015), 15.

24 Ahmad Hasan, Mata Uang Islami, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005), 23.
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exchange), (2) alat penyimpan nilai (store of value), (3) satuan hitung (unit
of account), dan (4) ukuran pembayaran yang tertunda (standard for dettered
payment).>

Mayoritas ulama mewajibkan menggunakan makanan pokok yang
ada pada suatu negara untuk dibayarkan zakat fitrah. Masyarakat muslim
Indonesia, umumnya menggunakan bahan makanan pokok seperti beras
maupun gandum untuk zakat fitrah. Hal itu dikarenakan sudah menjadi
kebiasaan sejak dulu bahkan di zaman Nabi Saw., namun zaman sekarang
telah mengalami pergeseran dimana sebagian orang menggunakan uang jika
akan menunaikan zakat fitrah.

Uang dianggap lebih fleksibel karena dapat langsung digunakan
untuk mendapatkan apa yang dibutuhkan oleh fakir miskin dari pada
makanan. Cara ini dipandang praktis sehingga memudahkan semua pihak.?°
Selain itu, jika zakat fitrah dibayarkan dengan makanan, maka saat Idul Fitri
makanan yang dimiliki fakir miskin bisa jadi berlebihan sehingga sangat
mungkin mereka harus menjualnya untuk kebutuhan mereka.

Menggunakan uang sebagai pengganti makanan dalam pembayaran
zakat fitrah menjadikan mereka tidak perlu kesusahan untuk menjualnya
kembali dengan nilai yang justru lebih rendah. Mengenai hukum zakat fitrah
menggunakan uang, terdapat perbedaan di kalangan ulama, ada sebagian

ulama yang memperbolehkan dan juga melarangnya.

25 Solikin dan Suseno, Uang: Pengertian, Penciptaan, dan Peranannya dalam Perekonomian,
(Jakarta: Pusat Pendidikan dan Studi Kebanksentralan (PPSK) Bank Indonesia, 2002), 2.
26 M. Ali Hasan, Masail ..., 112.
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Syekh Yusuf al-Qardawi adalah seorang cendekiawan muslim yang
berasal dari Mesir. Beliau dikenal sebagai ulama kontemporer karena
kedalaman ilmu dan dakwahnya yang menjadi rujukan banyak kalangan,
sehingga dengan kemampuannya beliau menjawab berbagai masalah umat
sesuai dengan tuntunan al-Quran dan hadis. Karya Syekh Yusuf al-Qardawi
diantaranya adalah kitab A/-Halal wa al-Haram {1 al-Islam, Al-Figh al-Islami
bayna al-Asalah wa al-Tajdid?’, Fatawa Mu’asirah, dan salah satu buku
beliau tentang zakat adalah Figh al-Zakah.

Terkait penunaian zakat fitrah menggunakan uang, Syekh Yusuf al-
Qardawi berpandangan dalam kitabnya Figh al-Zakah bahwa hukum zakat
fitrah menggunakan uang itu boleh. Alasan beliau adalah bahwa pada zaman
Rasulullah Saw., muzaki menyalurkan zakat dengan makanan karena konteks
pada waktu itu, uang (dinar dan dirham) masih sedikit dibandingkan dengan
makanan yang melimpah. Hal itu berarti bahwa akan ada kesulitan jika si
muzaki membayar dengan uang, sedangkan konteks sekarang uang menjadi
faktor utama dalam memenuhi kebutuhan di hari Idul Fitri, maka menjadi
sangat relevan jika uang dapat dijadikan model pembayaran zakat fitrah.?

Pendapat yang dikemukakan oleh Syekh Yusuf al-Qardawi tentu
tidak semua ulama bisa menerimanya. Syekh Muhammad bin Salih al-

‘Uthaymin mempunyai pandangan tersendiri terkait hukum zakat fitrah

27 Adik Hermawan, “I’jaz al-Quran dalam Pemikiran Yusuf Qardawi’, Jurnal Madaniyah,
Vol. 2 Edisi XI (Agustus, 2016), 208.
28 Yusuf al-Qardawi, Fighu al-Zakah, (Beirut: Muassisah al-Risalah, 1973), 949.
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menggunakan uang. Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin adalah
seorang ulama kontemporer yang ahli di bidang fikih.

Beliau juga termasuk ulama yang hidup di abad kebangkitan Islam
(abad 14 Hijriyah) bersama beberapa ulama terkenal lainnya seperti Syekh
Yusuf al-Qardawi dan Syekh Abdul Aziz bin Baz. Syekh Muhammad bin
Salih al-‘Uthaymin pernah menjabat sebagai ketuva di Hai'ah Kibar al-Ulama
(semacam MUI di Arab Saudi).?® Karya-karya beliau di antaranya adalah
Majmu’ Fatawa wa Rasail, Sharh Mumti’ dan Sharh Riyad as-Salihin.

Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin berpendapat bahwa zakat
fitrah menggunakan wuang adalah dilarang (haram). Zakat fitrah
menggunakan uang bertentangan dengan kemaslahatan umat Islam karena di
zaman Rasulullah Saw. mengeluarkan zakat fitrah adalah dengan makanan
pokok, yakni satu sa’ kurma, gandum, kismis (anggur kering) dan keju.
Tidak sah jika zakat fitrah menggunakan uang kecuali dengan sesuatu yang
diwajibkan Nabi.3°

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan dalam latar belakang,
maka penelitian ini akan difokuskan untuk mengkaji tentang bagaimana
hukum zakat fitrah menggunakan uang menurut pendapat Syekh Yusuf al-

Qardawi dan Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin. Pembahasan ini

2 Ardiansyah, “Pengaruh Mazhab Hanbali dan Pemikiran Ibnu Taimiyah dalam Paham
Salafi”, Jurnal Analytica Islamica, Vol. 15, No. 2 (2013), 279.

30 Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin, Majmu’Fatawa wa Rasail Jilid 18, (Riyadh: Dar al-
Thurayya, 2003), 278.
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akan menarik mengingat masih jarang penelitian tentang masalah ini dengan
metode perbandingan dari ulama kontemporer.

Penelitian ini berjudul “Analisis Komparatif Pendapat Syekh Yusuf
al-Qardawi dan Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin Tentang Hukum

Zakat Fitrah Menggunakan Uang”.

Identifikasi dan Batasan Masalah

Identifikasi masalah adalah salah satu langkah awal untuk menguasai
permasalahan di mana suatu objek tertentu dalam situasi tertentu dapat
diketahui suatu masalahnya.?! Berdasarkan latar belakang masalah yang
telah dijelaskan, dapat diidentifikasi dan ditemukan beberapa masalah yang
muncul sebagaimana berikut:
1. Kewajiban zakat;
2. Dasar hukum zakat;
3. Tujuan zakat;
4. Ketentuan zakat dalam Undang-Undang;
5. Jenis zakat;
6. Bentuk penunaian zakat fitrah;
7. Alasan pembayaran zakat fitrah meggunakan uang;
8. Pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi tentang hukum zakat fitrah

menggunakan uang;

3! Husaini Usman Purnomo, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT Bumi Askara, 2008),
24.
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Pendapat Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin tentang hukum
zakat fitrah menggunakan uang;

Analisis komparatif pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh
Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin tentang hukum zakat fitrah
menggunakan uang.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan juga bertujuan agar

permasalahan ini dibahas dengan baik, maka penulisan karya ilmiah ini

dibatasi dengan batasan-batasan sebagai berikut:

1. Pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi tentang hukum zakat fitrah
menggunakan uang;

2. Pendapat Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin tentang hukum
zakat fitrah menggunakan uang;

3. Analisis komparatif pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh
Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin tentang hukum zakat fitrah
menggunakan uang.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat diambil rumusan

masalah sebagai berikut:

I.

2.

Bagaimana pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi tentang hukum zakat
fitrah menggunakan uang?
Bagaimana pendapat Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin

tentang hukum zakat fitrah menggunakan uang?
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3.  Bagaimana analisis komparatif pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi dan
Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin tentang hukum zakat fitrah

menggunakan uang?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian
yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti.>? Kajian
yang akan dilakukan penulis ini tidak merupakan pengulangan atau duplikasi
kajian atau penelitian telah ada. Beberapa literatur yang berhubungan
dengan penelitian yang dilakukan, yaitu:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Fadhrul Rahman, Mahasiswa
Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2011 berjudul
“Hukum Zakat Fitrah Menggunakan Uang Kertas.”3® Skripsi tersebut
membahas tentang hakikat uang kertas dan implikasinya terhadap
pembayaran zakat fitrah, juga menjelaskan tentang bagaimana tata cara
pelaksanaan zakat fitrah yang sah menurut empat imam mazhab.

Persamaan dengan penelitian adalah sama-sama membahas tentang
zakat fitrah yang dilakukan menggunakan uang. Perbedaannya adalah skripsi
tersebut fokus pada tata cara zakat fitrah dan juga hukum zakat fitrah

dengan uang kertas dalam pandangan Islam, sedangkan penelitian ini adalah

32 Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk
Teknis Pelaksanaan Skripsi, (Surabaya: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2017), 8.

3 Fadhrul Rahman, “Hukum Zakat Fitrah Menggunakan Uang Kertas” (Skripsi--
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011).
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fokus kepada pendapat ulama kontemporer yaitu Syekh Yusuf al-Qardawi
dengan Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin tentang hukum zakat
fitrah menggunakan uang.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Akris Prayoga, Mahasiswa Jurusan
Muamalah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang tahun 2015 berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Distribusi
Zakat Fitrah Untuk Pembangunan Masjid At-Taqwa (Studi kasus di Desa
Tajungsari, Kecamatan Tlogowungu, Kabupaten Pati).”3* Skripsi tersebut
membahas tentang bagaimana masyarakat desa Tajungsari mengeluarkan
zakat fitrah, dan juga menjelaskan adanya perbedaan pendapat di kalangan
ulama mengenai hukum pendistribusian dan penyaluran zakat fitrah untuk
kepentingan masjid.

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas
tentang zakat fitrah. Perbedaannya adalah skripsi tersebut membahas
tentang hukum pendistribusian dan penyaluran zakat fitrah untuk
kepentingan masjid sedangkan penelitian ini lebih fokus membahas pendapat
ulama kontemporer yaitu Syekh Yusuf al-Qardawi dengan Syekh
Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin tentang hukum zakat fitrah
menggunakan uang.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Heri Sugianto, Mahasiswa Jurusan

Muamalah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Raden

3 Akris Prayoga, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Distribusi Zakat Fitrah Untuk
Pembangunan Masjid At-Taqwa (Studi kasus di Desa Tajungsari, Kecamatan Tlogowungu,
Kabupaten Pati)” (Skripsi-- Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015).
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Intan Lampung tahun 2017 berjudul ‘“Analisis Pendapat Empat Mazhab
Tentang Zakat Fitrah dengan Uang Tunai.”?® Skripsi tersebut membahas
bagaimana pendapat empat imam mazhab terkait pembayaran zakat fitrah
dengan uang tunai, serta penyebab adanya perbedaan pendapat tersebut
dalam meng-istinbatkan hukum membayar zakat fitrah dengan uang tunai
menurut empat imam.

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas
tentang hukum zakat fitrah dengan uang. Perbedaannya adalah skripsi
tersebut menjelaskan pendapat empat imam madzhab yaitu Hanafi, Shafi’i,
Maliki, dan Hambali mengenai pembayaran zakat fitrah dengan uang,
sedangkan penelitian ini lebih fokus kepada pendapat ulama kontemporer
Syekh Yusuf al-Qardawi dengan Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin
tentang hukum zakat fitrah menggunakan uang.

Tiga penelitian di atas tidak ada yang sama dengan penelitian yang
akan diteliti. Penelitian ini akan difokuskan pada pendapat ulama
kontemporer Syekh Yusuf al-Qardawi dengan Syekh Muhammad bin Salih
al-‘Uthaymin tentang hukum zakat fitrah menggunakan uang. Oleh sebab

itu, penelitian ini layak untuk dilanjutkan.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah titik akhir yang akan dicapai dalam sebuah

penelitian agar tetap dalam koridor yang benar hingga tercapai sesuatu yang

35 Heri Sugianto, “Analisis Pendapat Empat Mazhab Tentang Zakat Fitrah dengan Uang
Tunai” (Skripsi-- Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2011).
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akan dituju. Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian penulisan skripsi ini sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi tentang hukum
zakat fitrah menggunakan uang;

2. Mendeskripsikan pendapat Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin
tentang hukum zakat fitrah menggunakan uang;

3. Melakukan analisis dengan model analisis komparatif pendapat Syekh
Yusuf al-Qardawi dengan Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin

tentang tentang hukum zakat fitrah menggunakan uang.

Kegunaan Hasil penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik
secara teoritis maupun praktis, sebagaimana berikut ini:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai
mengenai hukum zakat fitrah menggunakan uang menurut pendapat
Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh Muhammad bin Salih al-
‘Uthaymin.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian pustaka penelitian
berikutnya yang berkaitan tentang zakat.
2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi UIN Sunan Ampel
Surabaya dan umumnya sebagai pengembangan keilmuan,

khususnya Prodi Perbandingan Mazhab.
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b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan wawasan pengetahuan
bagi peneliti dan bermanfaat bagi masyarakat dalam memecahkan
permasalahan tentang hukum zakat fitrah menggunakan uang
menurut pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh Muhammad

bin Salih al-‘Uthaymin.

G. Definisi Operasional

Definisi Operasional adalah penjelasan tentang pengertian yang

bersifat operasional dari konsep/ varibel penelitian sehingga bisa dijadikan

acuan dalam menelusuri, menguji atau mengukur variabel tersebut melalui

penelitian. Pemberian definisi operasional hanya terhadap sesuatu konsep

variabel yang dipandang masih belum operasional dan bukan perkata.

Penelitian ini berjudul “Analisis Komparatif Pendapat Syekh Yusuf al-

Qardawi dan Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin Tentang Hukum

Zakat Fitrah Menggunakan Uang”, maka untuk memperjelas arah

pembahasan masalah, penulis menguraikan beberapa istilah berikut ini:

1.

Analisis komparatif adalah penelitian yang bersifat
membandingkan. Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan
persamaan dan perbedaan fakta-fakta dan sifat objek yang diteliti
berdasarkan kerangka pemikiran tertentu, sekaligus faktor-faktor yang
membuat sama dan beda yang kemudian dianalisis.

Syekh Yusuf al-Qardawi adalah ulama kontemporer yang berasal dari
Mesir (1926 M hingga sekarang). Beliau dikenal sebagai mujtahid era

modern yang ahli di bidang pengetahuan, pemikiran, dakwah, fikih,
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pendidikan, dan jihad. Salah satu kitab yang terkenal adalah Fighu al-
zakah, Al-Halal wa al-Haram 17 al-Islam.

Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin adalah ulama kontemporer
yang berasal dari Arab Saudi (1925 M-2001 M). Beliau ahli di bidang
figih dan pernah menjabat sebagai ketua di Hai'ah Kibaril Ulama
(semacam MUI di Arab Saudi). Karya beliau diantaranya
Majmu’Fatawa wa Rasail, Sharh Mumti’.

Zakat fitrah menggunakan uang adalah bentuk penunaian zakat fitrah
menggunakan uang yang wajib dikeluarkan setiap muslim baik untuk
dirinya sendiri maupun keluarga yang menjadi tanggungannya pada

bulan Ramadan sampai menjelang Idul Fitri.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data

dengan tujuan dan kegunaan tertentu.’® Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (Z/ibrary research).
Teknik yang digunakan yaitu dengan menulusuri literatur atau sumber-
sumber data yang diperoleh, baik dari buku-buku maupun kitab-kitab

yang sesuai dengan judul skripsi. Penelitian pustaka (/ibrary research)

36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), 2
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yaitu suatu penelitian dengan cara menuliskan, mengedit dan
mengklasifikasikan dari data yang diperoleh dari sumber tertulis.
Data
Data merupakan bentuk data yang dihimpun dari sumber data
untuk menjawab pertanyaan dari rumusan masalah mengenai pendapat
Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin
Tentang Hukum Zakat Fitrah Menggunakan Uang.
Sumber Data
Sumber data adalah sumber data utama yang memiliki
pembahasan tentang penelitian ini. Penelitian ini terdapat tiga sumber
data yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber yang diperoleh langsung
dari sumber asli atau dari subjek penelitian (studi kepustakaan).
Sumber primer dari penulisan skripsi ini adalah kitab-kitab fikih
seperti:
i.  Figh al-zakah karangan Syekh Yusuf al-Qardawi,
ii. Majmu’ Fatawa wa Rasail karangan Syekh Muhammad
bin Salih al-‘Uthaymin.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah bahan pustaka tambahan yang
mendukung data primer. Sumber sekunder memuat data-data atau

keterangan-keterangan yang berkaitan dengan penelitian ini antara
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lain buku-buku dan kitab yang membahas tentang zakat seperti:
Hadis Sahih Bukhari, Masail Fighiyah al-Hadisah, Figh al-Islam wa
adillatuhu dan Kaidah-kaidah Fikih.
c. Sumber data tersier
Sumber data tersier adalah sumber data yang memuat segala
pembahasan tentang istilah-istilah yang terdapat dalam penelitian
ini yakni kamus-kamus, ensiklopedi, majalah, dan lain-lain.
Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik dokumentasi, yaitu sebuah teknik pengambilan data
melalui dokumen-dokumen tertulis baik yang berbentuk hard copy
maupun soft copy. Penelitian ini menggunakan buku-buku, jurnal,
skripsi, tesis, website di internet dan sumber yang memfokuskan pada
literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan ini.
Teknik pengolahan data
a. Editing
Editing merupakan teknik pengolahan data untuk memeriksa
data-data yang sudah diperoleh dengan memilih dan menyeleksi
data yang sesuai dengan permasalahan.’’ Dengan teknik ini,
penelitian ini diperiksa kembali data-data mengenai analisis

komparatif pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh

37 Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997),

153.
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Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin Tentang Hukum Zakat Fitrah
Menggunakan Uang.
b. Organizing
Organizing merupakan teknik untuk mengatur dan menyusun
data dokumentasi agar memperoleh gambaran yang sesuai dengan
rumusan masalah serta pengelompokan data yang diperoleh. Dengan
teknik ini, penelitian ini dapat diperoleh gambaran analisis pendapat
Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh Muhammad bin Salih al-
‘Uthaymin Tentang Hukum Zakat Fitrah Menggunakan Uang.
c. Analizing
Analizing merupakan teknik untuk menyusun kembali data
penelitian yang diperlukan dalam kerangka yang direncanakan
dengan rumusan masalah yang sistematis. Penelitian ini
menganalisis komparatif pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi dan
Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin Tentang Hukum Zakat
Fitrah Menggunakan Uang.
6. Teknik analisis data
Analisis data adalah sebuah kegiatan yang dilakukan untuk
mengubah data yang didapatkan menjadi sebuah informasi baru yang
bisa digunakan untuk menciptakan kesimpulan. Penelitian yang
digunakan untuk menganalisis adalah menggunakan teknik deskriptif

komparatif, yaitu menguraikan sesuatu dengan apa adanya secara
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sistematis dari objek yang diteliti untuk kemudian dicari persamaan dan
perbedaan hukumnya.

Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah hukum zakat fitrah
menggunakan uang yang dianalisis dengan menggunakan teknik
deskriptif komparatif yaitu membandingkan dua data yang berbeda atau
yang sama antara pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh
Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin tentang hukum =zakat fitrah
menggunakan uang. Penelitian ini menggunakan alur induktif yaitu
memaparkan pendapat ulama kontemporer secara khusus sehingga dapat

ditarik sebuah kesimpulan dari sekumpulan pendapat yang ada.

Sistematika Pembahasan

Penyusunan penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab dan setiap
bab dibagi dalam sub-bab yang berkaitan. Sistematika pembahasan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama merupakan gambaran secara global mengenai materi
kajian. Bab ini berisi pendahuluan yang memuat hal-hal yang berkenaan
dengan rencana pelaksanaan penelitian. Hal-hal tersebut dituangkan dalam
sembilan sub bab, meliputi: latar belakang masalah, identifikasi dan batasan
masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil
penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua berjudul Pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi tentang

hukum zakat fitrah menggunakan uang. Bab ini memuat tentang biografi
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Syekh Yusuf al-Qardawi, karya, metode ijtihad, dan pendapat Syekh Yusuf
al-Qardawi tentang hukum zakat fitrah menggunakan uang.

Bab ketiga berjudul pendapat Syekh Muhammad bin Salih al-
‘Uthaymin tentang hukum zakat fitrah menggunakan uang. Bab ini memuat
tentang biografi Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin, karya, metode
ijtihad, dan pendapat Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin tentang
hukum zakat fitrah menggunakan uang.

Bab keempat berjudul analisis komparatif pendapat Syekh Yusuf al-
Qardawi dan Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin hukum zakat fitrah
menggunakan uang. Bab ini membahas pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi
dan Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin hukum zakat fitrah
menggunakan uang yang disertai dengan dalil, metodologi penggalian
hukum, dan analisis komparatif pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi dan
Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin hukum zakat fitrah menggunakan
uang.

Bab kelima merupakan bagian penutup dari skripsi ini yang berisi dua
pembahasan yaitu kesimpulan akhir dari hasil penelitian dan pembahasan

serta terdapat dan saran yang dapat bermanfaat bagi pihak terkait.



BABII

PENDAPAT SYEKH YUSUF AL- QARDAWI TENTANG HUKUM ZAKAT

FITRAH MENGGUNAKAN UANG

A. Biografi Syekh Yusuf al-Qardawi

1.

Kelahiran dan Riwayat Akademik

Nama Syekh Yusuf al-Qardawi sebagai ulama tenar sudah tentu
tidak diragukan kembali. Hampir semua orang Islam di era kontemporer
ini mengetahuinya. Beliau seorang tokoh sekaligus ulama yang
mempunyai reputasi dan akseptabilitas di dunia internasional. Beliau
lahir di desa Safat al-Turab, Mahallah al-Kubra al-Gharbiyah, Mesir
pada tanggal 9 September 1926 atau 1344 H. Desa Safat al-Turab
merupakan tempat dimakamkannya seorang sahabat Nabi Saw. yang
bernama Abdullah bin Harith bin Juz’i al-Zubaidi ra.!

Nama lengkapnya adalah Muhammad Yusuf bin Abdullah bin Ali
bin Yusuf. Ia di Indonesia lebih populer dengan panggilan al-Qardawi
atau Qardawi. Qardawi yang disematkan di belakang nama beliau
merupakan nama keluarga yang diadopsi dari nama sebuah daerah
tempat mereka berasal, yakni al-Qardah.

Keluarga yang sederhana dan taat beragama-lah Syekh Yusuf al-
Qardawi berasal. Ayahnya meninggal dunia ketika Syekh Yusuf al-

Qardawi berumur 2 tahun. Beliau menjadi anak yatim dan kemudian

V'Yusuf al-Qardawi, Pasang Surut Gerakan Islam (Suatu Studi ke Arah Perbandingan), Terj.
Farid Ugbah, Hartono, (Malaysia: Pustaka Syuhada, 1987), 153.
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diasuh oleh pamannya sehingga mendapatkan perhatian layaknya
terhadap anak kandung sendiri.> Syekh Yusuf al-Qardawi kecil mulai
menghafalkan al-Quran sejak umur 5 tahun yang dibimbing oleh seorang
kuttab’ bernama Syekh Hamid.#

Catatan sejarah menunjukkan bahwa ketekunan dan kecerdasan
yang dimiliki Syekh Yusuf al-Qardawi, beliau mampu menyelesaikan
hafalannya belum genap umur 10 tahun. Kemahirannya dalam bidang al-
Quran sejak remaja, menjadikannya sering dipanggil dengan nama
Syekh Qardawi oleh orang-orang sekitar. Selain itu karena kefasihan
bacaan, pengetahuannya tentang tajwid dan suaranya yang merdu, beliau
sering ditunjuk menjadi imam masjid.

Paman yang merawatnya menyekolahkan beliau pada Sekolah
Dasar al-Ilzamiyah, sekolah yang dikelola di bawah naungan
Departemen Pendidikan dan Pengajaran Mesir. Disana beliau
mempelajari ilmu-ilmu umum seperti berhitung, sejarah, kesehatan dan
ilmu lainnya.> Tamat dari Sekolah Dasar, Syekh Yusuf al-Qardawi
melanjutkan pendidikan Ibtidaiyah selama 4 tahun dan kemudian
tingkat menengah (7hanawiyah) di Ma’had Thanta, Mesir selama 5

tahun. Saat beliau belajar di Madrasah Thanta, ibunya meninggal.

2 Suryadi, Metode Kontemporer Pemahaman Hadits Nabi Perspektit Muhammad al-Ghazali
dan Yusuf al-Qardawi, (Yogyakarta: Teras, 2008). 40.

3 Kuttab yakni sebutan bagi para guru/shaykh yang secara khusus mengajarkan murid-
muridnya untuk menghafal al-Quran.

4 M. Khalilurrahman, “Syekh Yusuf Qardawi: Guru Umat Islam Pada Masanya”, Jurisdictie,
Jurnal Hukum dan Syariah, Vol. 2 No. 1 (Juni, 2011), 172.

5 Yusuf al-Qardawi, Pasang Surut ..., 154.
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Usianya yang beranjak remaja 15 tahun, Syekh Yusuf al-Qardawi
sangat gemar membaca buku. Tidak hanya buku wajib, buku-buku lain
yang dapat meluaskan cakrawala berfikirnya pun beliau baca. Bahan
bacaan itu beliau dapat dari Perpustakaan Dar al-Kutub Thanta. Buku
tasawuf pertama yang dibaca adalah Minhaj al-‘Abidin yang diperoleh
dari pamannya, Syekh Tantawi Murad. Buku tasawuf yang kedua adalah
lhya’ ‘Ulum al-Din karya Abu Hamid al-Ghazali yang dipelajarinya dari
seorang murid ulama Mesir, Syekh Muhammad Abu Shah. Selain itu
beliau juga tertarik dengan buku-buku sastra seperti buku al-Manfaluti,
al-Nazarat, al- ‘Ibrat dan lainnya.®

Tokoh-tokoh Ikhwanul Muslimin seperti Syekh al-Baky al-
Khauli dan Muhammad al-Ghazali pun menjadi idola bagi Syekh Yusuf
al-Qardawi. Petuah dan pemikiran mereka menurutnya sangat
berpengaruh untuk jiwa keilmuannya. Beliau juga tertarik pada
Abdullah Darraz, tokoh di al-Azhar yang menulis sebuah karya tentang
Filsafat Akhlak dalam Islam, Imam Mahmud Saltut dan Abdul Hakim
yang mengajarinya terkait ilmu filsafat.’

Kecerdasannya yang telah nampak sejak kecil membuatnya
mendapat gelar “allamah” (gelar yang diberikan pada seseorang yang

memiliki ilmu yang luas). Beliau meraih rangking kedua pada tingkat

¢ Suryadi, Metode Kontemporer ..., 42.
7 Yusuf al-Qardawi, Pasang Surut ..., 155.
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nasional Mesir saat kelulusannya di tingkat menengah.® Lulus tingkat
menengah, beliau melanjutkan studinya ke Universitas al-Azhar,
Fakultas Usuludin dan lulus dengan predikat terbaik pada tahun
1952/1953 sehingga mendapat shahadah ‘aliyah.

Syekh Yusuf al-Qardawi kemudian melanjutkan pendidikan ke
jurusan Bahasa Arab di universitas yang sama yakni di al-Azhar yang
dilaluinya selama 2 tahun. Tidak berbeda ketika lulus dari Fakultas
Usuludin, saat lulus jurusan Bahasa Arab pada tahun 1953 pun beliau
meraih peringkat pertama di antara 500 mahasiswa dari tiga fakultas di
al-Azhar. Syekh Yusuf al-Qardawi yang mempunyai prestasi menonjol,
hingga beliau masuk pada spesialis mengajar Fakultas Bahasa Arab dan
mendapat ijazah M. A (S2) serta ijazah mengajar.’

Tahun 1957, Syekh Yusuf al-Qardawi melanjutkan studinya di
Lembaga Tinggi Riset dan penelitian masalah-masalah Islam (Ma’had
al-Buhuth wa al-Dirasah al-‘Arabiyyah al-‘Aliyah), sebuah lembaga
pengajaran yang berada di bawah Liga Arab. Pendidikan ini ditempuh
selama 3 tahun. Di lembaga ini, beliau memperoleh Diploma tinggi di
bidang bahasa dan sastra Arab.!”

Tidak menyia-nyiakan waktu, masih di tahun 1957 Syekh Yusuf

al-Qardawi pun tetap melanjutkan kuliah pascasarjana (Dirasat al-‘Ulya)

8 Kurniatul Lailiyah, “Pandangan Yusuf Qardawi tentang Bank ASI” (Skripsi—Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018), 70.

% Ibid., 71.

10 Umi Kulsum, “Reformulasi Ijtihad dalam Perspektif Yusuf Qardawi dan Fazlur Rahman”
(Skripsi—Universitas Islam Negeri Malang, 2008), 47.
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al-Azhar dengan konsentrasi jurusan Tafsir Hadis karena mengikuti
saran dari seniornya, Muhammad Yusuf Musa. Pendidikan ini
diselesaikan selama 3 tahun, yakni tahun 1960 beliau lulus program
Magisternya dengan predikat amat baik.

Setelah menyelesaikan pendidikan di tingkat magister, beliau
melanjutkan lagi pada program doktor pada fakultas dan konsentrasi
yang sama. Disertasi yang diperkirakan selesai dalam waktu 2 tahun itu
pada akhirnya harus tertunda selama 13 tahun karena adanya situasi
politik Mesir yang tidak menentu. Beliau sempat ditahan oleh Penguasa
Militer atas tuduhan mendukung gerakan Ikhwanul Muslimin yang
termasuk organisasi terlarang di masa pemerintahan Presiden Jamal Abd
Naser.

Syekh Yusuf al-Qardawi sebagai aktivis organisasi penggerak
Islam (harakah al-Islamiyah) Ikhwanul Muslimin'!, maka sering
mengikuti kegiatan. Beliau terlibat menggerakkan dan memimpin
organisasi yang saat itu turut serta menentang imperialisme Inggris dan
kebijakan pemerintahan Mesir yang dianggap tidak sejalan dengan
aspirasi orang Islam. Akhirnya beliau mendapat gelar doktor tahun 1972

dengan disertasinya “A/l-Zakah wa atharuha fi Hal al-Mashakil al-

! Sebuah gerakan Islam modern yang didirikan oleh Hasan al-Banna di Mesir.



31

[jitima’iyyalh” (Zakat dan Pengaruhnya dalam Mengatasi Problematika
Sosial) yang kemudian disempurnakan menjadi Figh al-Zakah."?
Perjalanan pendidikan yang ditempuh oleh Syekh Yusuf al-
Qardawi, maka bisa diketahui bahwa beliau menguasai hampir seluruh
bidang kajian keagamaan Islam. Masalah akidah dan teologi Islam,
bahasa dan sastra Arab, tafsir, hadith telah beliau kuasai dengan

pemahamannya secara luas.

2. Aktivitas dan Kontribusi dalam Islam

Syekh Yusuf al-Qardawi memulai karirnya dengan menjadi imam
masjid, penceramah dan pengajar saat beliau bebas dari tahanan dan
akhirnya hijrah ke Daha, Qatar. Aktivitasnya pun semakin padat baik
dalam gerakan Islam, dakwah dan dunia. Walaupun tinggal di Qatar,
beliau tetap mengunjungi Mesir, negara tempat beliau dilahirkan karena
ada acara tertentu seperti seminar, kuliah tamu dan dakwabh.

Bersama temannya yakni Abd al-Mu’is Abd al-Satar, Syekh
Yusuf al-Qardawi mendirikan Madrasah Ma’had al-Din (Institut agama)
yang termasuk cikal bakal Fakultas shariah Qatar. Sebelumnya, di tahun
1961 beliau sudah ditugaskan sebagai tenaga bantuan menjadi kepala
sekolah pada salah satu sekolahan di Qatar.

Tahun 1973, beliau mendirikan Fakultas Tarbiyah di Universitas

Qatar dan membidangi berdirinya program [slamic Studies (Dirasah

12 Nova Sandy Prastyo, “Perbandingan Ijtihad Yusuf al-Qardawi dan Wahbah Zuhayli
tentang Zakat Perusahaan” (Skripsi—Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,
2019), 37.



32

Islamiyah) serta dipercaya menjadi dekannya.!’ Tahun 1977 Syekh
Yusuf al-Qardawi ditugaskan memimpin sebagai dekan Fakultas Shariah
dan Dirasah Islamiyah hingga tahun 1989/1990. Setahun kemudian
setelah jabatannya berakhir, beliau dipercaya sebagai direktur Majelis
IImiah pusat kajian.'#

Syekh Yusuf al-Qardawi pernah menjabat sebagai anggota
Majelis Pengawas Urusan Agama di Kementerian Wakaf Mesir, Dewan
Islam al-Azhar, anggota dewan pakar fikih di persatuan dunia Islam
yang berpusat di Makkah. Beliau juga menjadi anggota dewan pakar
untuk riset peradaban Islam di Yordania, anggota organisasi dakwah
Islam di Khortoum, serta pernah menjadi ketua kajian sirah nabawiyah
di Qatar.!?

Tingkat nasional, beliau aktif di kegiatan dakwah. Biasanya
pesan-pesan keagamaan disampaikannya melalui khutbah, nasihat,
ceramah-ceramah baik di masjid, yayasan di dunia Arab bahkan di luar
negara Islam yang dilakukannya sejak menjadi mahasiswa di al-Azhar.
Bahkan, beliau aktif menyebarkan dakwah dengan program khusus radio

dan televisi. Beliau secara langsung yang mengasuh siaran radio Daulah

13 Muhammad Djakfar, Agama, Etika, dan Ekonomi: Menyingkap Akar Pemikiran Ekonomi
Islam Kontemporer Menangkap Esensi, Menawarkan Solusi, (Malang: UIN-Maliki Press,
2014), 57.

14 Umi Kulsum, “Reformulasi Ijtihad ..., 48.

15 Sissah, “Menyikapi Hukum Ijtihad Kontemporer Yusuf al-Qardawi’, Jurnal Media
Akademika, Vol. 28 No. 3 (Juli, 2013), 391.
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Quthr al-Masmu’ah dengan judul al-Nur wa al-Hidayah dan siaran
televisinya yang berjudul Hady al-Isiam.'

Media dakwah lainnya yang juga digunakan adalah melalui
media internet. Syekh Yusuf al-Qardawi memiliki situs internet yang
dibuat oleh salah satu perusahaan Qatar yakni Shirgah Afaq li Khidmat
al-I’lam wa al-Ma’lumat. Perusahaan tersebut bergerak di bidang
pelayanan internet dengan sistem informasi modern. Situs tersebut bisa

diakses dengan nama http://www.qaradawi.net.!’

Syekh Yusuf al-Qardawi di dunia Arab juga dikenal sebagai
sosok yang memelopori dan mengampanyekan konsep Islam moderat
atau al-wasatiyyah yaitu ideologi yang dapat menghadang radikalisme
dan ekstrimisme yang mengarah pada terorisme. Beliau mengusung
konsep moderat tersebut sebagai sebuah school of thought. Berbagai
persoalan aktual disampaikan oleh beliau dalam setiap pekan pada
program khusus di televisi Aljazeera (al-Shariah wa al-Hayah) dengan
perspektif al-wasatiyyah.

Program tersebut menjadi salah satu mata acara favorit yang
ditinton oleh jutaan orang. Banyak dukungan agar konsep tersebut
berkembang, termasuk Emir Qatar, Syekh Hamad bin Khalifah Ali Tsani
yang mendirikan sebuah Pusat Kajian dengan nama Syekh Yusuf al-

Qardawi. Pusat kajian ini punya agenda mencetak dan menerjemahkan

16 Yusuf al-Qardawi, Fatwa-fatwa Mutakhir-Hadyu al-Islam: Fatawa Mu’asirah, Terj. Al-
Hamid al-Husaini, (Jakarta: Yayasan al-Hamidiy, 1996), 6.

17 Mendra Siawanto, “Pola Penalaran Yusuf al-Qardawi dalam Masalah-masalah
Kontemporer”, (Tesis—Universitas Isla Negeri Riau Pekanbaru, 2011), 21.
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buku-buku karya Syekh Yusuf al-Qardawi ke dalam berbagai bahasa
untuk menyebarkan konsep moderasi Islamnya.!®

Seorang ilmuwan dan pendakwah yang aktif, Syekh Yusuf al-
Qardawi sering mengikuti berbagai kegiatan muktamar dan seminar di
negara-negara Islam. Di antaranya muktamar yang membahas
perkembangan Islam dan hukum Islam, seminar hukum Islam di Libya,
muktamar pertama 7arikh Islam di Beirut. Selain itu mengikuti festival
pendidikan yang diadakan oleh Nadwah Ulama di India, muktamar
internasional pertama mengenai ekonomi Islam di Makkah, muktamar
hukum Islam dan fikih di Riyad, muktamar dakwah dan para dai di
Madinah dan muktamar persatuan pelajar Islam di Amerika, Kanada dan
lainnya.!”

Syekh Yusuf al-Qardawi adalah profil tokoh Islam yang tidak
saja menggeluti berbagai ilmu pengetahuan Islam, tetapi beliau juga
mempelajari ilmu-ilmu pengetahuan umum untuk mengkorelasikan di
antara keduanya. Hal tersebut dapat dilihat dari kebebasan beliau
kepada anak-anaknya untuk menuntut ilmu apa saja sesuai minat dan
bakat mereka. Tujuh anak beliau hanya satu yang belajar di Universitas
Darul Ulum Mesir dan menempuh pendidikan agama sedangkan lainnya

menempuh pendidikan umum.

18 Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, “Jurnal Penelitian dan Kajian
Keagamaan”, Dialog, Vol. 36, No.1 (Juni, 2013), 2.
19 Suryadi, Metode Kontemporer ..., 45.
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Hal ini bisa diketahui bahwa Syekh Yusuf al-Qardawi merupakan
ulama yang menolak pembagian ilmu secara dikotomis (pembagian atas
dua kelompok yang saling bertentangan).? Pemisahan ilmu secara
dikotomis menurutnya dapat menghambat kemajuan umat Islam karena
semua ilmu tergantung kepada orang yang memandang dan

mempergunakannya.’!

3. Karya Akademik Syekh Yusuf al-Qardawi

Syekh Yusuf al-Qardawi merupakan ulama kontemporer yang
produktif dalam menulis baik dihimpun dalam bentuk kitab maupun di
berbagai media cetak seperti artikel-artikel tentang keagamaan, dan
sering mengadakan penelitian tentang Islam di berbagai dunia. Fatwa-
fatwa beliau juga ditulis dalam beberapa majalah seperti Mimbar Islam
yang diterbitkan oleh Kementerian Urusan Waqaf, Mesir dan majalah
Nurul Islam yang diterbitkan oleh para ulama al-Azhar.

Buah fikiran dan ide hasil dari karya-karyanya, Syekh Yusuf al-
Qardawi mendapat penghargaan internasional dari berbagai negara,
seperti penghargaan di bidang fikih Islam dari Sultan Hasan al-Bolkiyah
Brunei Darussalam, anugerah dari King Faisal Award yang berpusat di
Riyad, penghargaan dari International Islam University of Malaysia atas

kontribusinya dalam bidang ilmu pengetahuan, penghargaan /Is/amic

20 Dahlan al-Barry, Kamus llmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), 110.
2 M. Khalilurrahman, “Syekh Yusuf Qardawi ..., 173.
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Personality oleh Dubai International Holy Quran Award, serta
penghargaan lainnya.

Penguasaan ilmunya yang luas, Syekh Yusuf al-Qardawi hadir
dengan tulisannya yang konteksual, konstruktif dan integral. Sekitar 125
buku yang ditulisnya tersebut meliputi berbagai bidang seperti fikih dan
usul fikih, akhlak, akidah, al-Quran dan sunnah, ekonomi Islam,
pemikiran Islam, dakwah dan tarbiyah serta bidang gerakan kebangkitan
Islam. Karya beliau sudah banyak diterjemahkan ke berbagai bahasa,
termasuk bahasa Indonesia dan hampir dibaca oleh seluruh komunitas
Islam di dunia, juga pesantren serta perguruan tinggi Islam.??

Tulisan karya Syekh Yusuf al-Qardawi yang banyak tersebut
dihimpun dari berbagai dimensi keislaman. Buku-buku yang diterbitkan
diantaranya:>? Bidang fikih dan usul fikih, terdiri dari 20 buku. Bidang
akhlak terdapat 6 karya tulis, bidang akidah terdapat 6 buku. Bidang al-
Quran dan sunnah beliau menulis diantaranya terdapat 12 buku.

Bidang ekonomi Islam, Syekh Yusuf al-Qardawi dikenal dengan
pemikiran-pemikirannya yang dianggap oleh masyarakat bisa
memengaruhi arah perekonomian Islam modern. Bidang ekonomi ini di
antaranya terdapat 8 buku. Bidang pemikiran Islam terdapat 7 buku,

bidang dakwah dan tarbiyah di antaranya terdapat 6 buku. Selain itu,

22 Khazin, A. Mufti, Konsep Jihad dan Aplikasinya dalam Pandangan Ulama Kontemporer
Yusuf Qardawi: Studi Pemikiran dalam Kitab Figh Jihad, (Surabaya: IAIN SA Press, 2012),
70.

23 Suryadi, Metode Kontemporer ..., 53.
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pada bidang gerakan kebangkitan Islam, beliau menulis di antaranya
terdapat 15 buku.

Syekh Yusuf al-Qardawi merupakan ulama yang terpengaruh
oleh Shaykh Hasan al-Banna, pemimpin Gerakan Ikhwanul Muslimin
karena keteguhannya dalam memegang prinsip keislaman. Beliau juga
tertarik pada tokoh-tokoh Ikhwanul Muslimin lainnya karena petuah dan
pemikiran-pemikirannya yang menurutnya bisa berpengaruh pada pola
pikir, namun hal itu tidak menjadikannya taglid ** buta kepada mereka.
Hal itu bisa dilihat pada karya-karyanya yang menunjukkan beliau bebas
dari taqglid®

Syekh Yusuf al-Qardawi seorang ulama yang tidak menganut
pada suatu mazhab tertentu. Terbukti dalam bukunya, al-Halal wa al-
Haram fi al-Islam dikatakan bahwa beliau tidak rela apabila dirinya
terikat dengan satu mazhab dalam sebuah persoalan. Hal itu menurutnya
sebuah kesalahan besar. Beliau sependapat dengan ungkapan Ibnu Jauzie
tentang dasar mugallid (ikut-ikutan) adalah tidak dapat dipercaya
tentang apa yang diikutinya, dan taqlid sendiri berarti menghilangkan

arti rasio.26

Metode Ijtihad Syekh Yusuf al-Qardawi
[jtihad menurut Syekh Yusuf al-Qardawi adalah mengerahkan

kemampuan dalam menemukan hukum shar’j yang bersifat praktis melalui

24 Taglid adalah mengikuti pendapat orang lain tanpa mengetahui sumber atau alasannya.
25 Yusuf al-Qardawi, Pasang Surut ..., 155.
26 Yusuf al-Qardawi, Halal dan Haram dalam Islam, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 2003), 5.
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proses istinbat’’. Konsep ijtihad kontemporer yang beliau tawarkan
dipandang menjadi ijtihad alternatif bagi masalah-masalah kontemporer dan
pembaharuan hukum Islam.

Beliau juga menjelaskan jika ijtihad itu tidak terbatas pada ruang
lingkup masalah-masalah yang baru saja. Hal lain terdahulu yang berkaitan
dengan khazanah hukum Islam pun diperlukan ijtihad yakni dengan adanya
peninjauan kembali masalah yang ada di dalamnya berdasarkan keadaan
yang terjadi di zaman sekarang.

Fikih yang notabene sebuah produk hukum dari hasil kreasi ijtihad
para ulama di jamannya, maka harus menyesuaikan dengan perkembangan
dan perubahan sosial di dalam masyarakat karena perubahan sosial sendiri
sesuatu yang parenial, selalu terjadi sepanjang jaman. Berbeda dengan
perubahan hukum dalam Islam, merupakan sesuatu yang inheren (tidak dapat
dipisahkan dengan kehidupan manusia) sehingga kebutuhan terhadap ijtihad
sangat diperlukan selama kehidupan berjalan.?®

Syekh Yusuf al-Qardawi berpegang pada beberapa kaidah dalam
menyampaikan fatwa-fatwanya, di antaranya adalah:?®
1) Bebas dari fanatisme kemazhaban;

2) Adanya semangat mempermudah dan tidak mempersulit;
3) Berbicara dengan bahasa masa kini dan mudah dimengerti;

4) Menghindari hal yang tidak bermanfaat;

27 Istinbat adalah suatu proses penemuan hukum yang dilakukan oleh seorang mujtahid
melalui ijtihadnya.

28 Sissah, “Menyikapi Hukum Ijtihad ..., 395.

2 Yusuf al-Qardawi, Fatwa-fatwa Mutakhir ..., 8.
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5) Mengambil jalan tengah antara yang ketat dan yang longgar, dan
6) Setiap fatwa harus disertai dengan penjelasan yang cukup gamblang.

Tipologi pemikiran beliau termasuk pemikir idealistik-totalistik yang
ciri utamanya adalah sangat percaya pada doktrin Islam sebagai salah satu
solusi bagi permasalahan hidup. Namun beliau juga dikenal modern dan
moderat dalam fatwa-fatwanya, baik dalam bidang pemikiran, fikih atau
dakwahnya.’® Sejalan dengan apa yang ada di dalam al-Quran seperti QS. al-
Bagqarah: 143, al-A’raf: 31, dan ar-Rahman: 7-9.

Beberapa sumber ijtihad yang digunakan Syekh Yusuf al-Qardawi
untuk merumuskan pendapat hukum/ fatwanya diantaranya adalah dengan
al-Quran dan hadis. Al-Quran merupakan sumber atau dalil hukum yang
utama digunakan oleh Syekh Yusuf al-Qardawi dalam merumuskan

fatwanya. Berikut gambaran atau tabel sumber ijtihad Syekh Yusuf al-

Qardawi:

Al-Quran

Sumber

Ijtihad ( Manhaj Syumuli
Hadis, yang - —
mempunyai Manhaj Mutawazin

karakteristik manhaj
Manhaj Muyassar

-

Hampir di seluruh fatwanya, ayat al-Quran digunakan sebagai sumber

ijtihad atau dalil hukum. Menurutnya, al-Quran adalah sumber hukum yang

30 A. Mufti Khazin, Konsep Jihad dan Aplikasinya ..., 79.
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bersifat suci, karena di dalamnya tidak mungkin terdapat penggunaan kata
yang berbeda dalam ayat-ayatnya kecuali menunjukkan arti atau maksud
yang berbeda.’!

Intelektual Islam dalam menafsirkan al-Quran, memberikan
penjelasan terhadap hadis baginya adalah sangat penting untuk memberikan
petunjuk dalam memahami cara pengambilan kesimpulan dalam sebuah
ijtihad sehingga pemahaman tersebut tidak tersesat.3?

Syekh Yusuf al-Qardawi dalam menafsirkan ayat memilih untuk
menggunakan makna yang substansif dari sebuah ayat atau kata dalam al-
Quran. Oleh karena itu penafsiran ayat yang dilakukan beliau menjadi lebih
luas dibandingkan makna yang dapat langsung dipahami dari kata tersebut.

Selain al-Quran, Syekh Yusuf al-Qardawi juga menggunakan hadis
sebagai sumber hukum Islam. Menurutnya, hadis/ sunnah merupakan
penafsiran al-Quran dalam penerapan ajaran Islam secara faktual dan ideal.?
Sunnah nabi, baik berupa perkataan, perbuatan dan persetujuan nabi
mempunyai karakteristik dan pokok-pokok ajarannya, yaitu:

a)  Manhaj syumuli (komprehensif), yakni manhaj sunnah yang
mencakup semua aspek kehidupan manusia dan bisa diterapkan pada

semua tempat dan zaman.

3V Yusuf al-Qardawi, Pengantar Kajian Islam-Madkhal li-Ma’rifah al-Islam, Terj. Setiawan
Budi Utomo, (Jakarta: Al-Kautsar, 1997), 354.

32 Yusuf al-Qardawi, A/-Quran dan as-Sunnah: Referensi Tertinggi Ummat Islam: Beberapa
Kaidah & Rambu dalam Memahami dan MenafSirkan, (Jakarta: Robbani Press, 1997), 7.

33 Yusuf al-Qardawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi-Kaifa Nata’amalu ma’a al-Sunnah
an-Nabawiyah, Terj. Muhammad al-Baqir, (Bandung: Karisma, 1999), 46.
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b)  Manhaj mutawazin (seimbang), yakni manhaj sunnah yang

memperhatikan keseimbangan antara tubuh dan jiwa, akal dan kalbu,
dunia dan akhirat, idealis dan realitas, teori dan praktik, alam gaib
dan kasatmata, dan keseimbangan lainnya yang telah teraktualisasi di
dalam hadis Nabi.
Manhaj ini bersifat tengah-tengah dan bagi umat yang berada di
tengah-tengah, yakni umat yang adil dan pilihan sesuai dengan surah
al-Baqarah: 143. Zaman Nabi, Setiap kali Nabi saw. melihat para
sahabatnya condong ke arah yang berlebihan atau kekurangaan dalam
berbagai aspek, maka beliau segera mengembalikan mereka dengan
kuat ke arah moderasi serta mengingatkan akan akibat buruk dari
setiap ekstremitas.

c)  Manhaj muyassar (memudahkan), yakni manhaj sunnah yang tidak
memberikan beban yang tidak semestinya. Manhaj ini mempunyai
ciri antara lain seperti keringanan, kemudahan dan kelapangan. Sifat
inilah yang menyebabkan tidak adanya sesuatu dalam sunnah Nabi
yang menyulitkan manusia.3*

Syekh Yusuf al-Qardawi berpandangan bahwa hadis yang bisa
digunakan dasar hukum baiknya adalah yang berpredikat sahrh atau hasan.
Istilah sahsh, menurutnya mirip dengan istimewa atau sangat baik dalam
penilaian akademik. Sedangkan hasan adalah mirip dengan baik atau

diterima. Kerena itu, tingkat tertinggi dari hadis hasan adalah yang dekat

34 Ibid., 18.
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dengan sahih, sedangkan tingkat yang terendah adalah yang dekat kepada
daif (lemah).

Sumber ijtihad yang di sebutkan di atas, Syekh Yusuf al-Qardawi
tidak menyebutkan secara langsung adanya 7jma’ dan giyas sebagai sumber
hukum. Ada beberapa alasan menurutnya yaitu: pertama, karena pada
dasarnya jima’ dan giyas sudah disebutkan bersamaan dengan al-Quran dan
hadis jika berhubungan dengan hukum-hukum parsial praktis. Maksudnya
yaitu ilmu fikih yang pembahasan di dalamnya mencakup keseluruhan
hukum yang berdasar pada al-Quran dan sunnah.

Alasan kedua, karena 7jma’ dan giyas validitas otoritasnya adalah
rekomendasi al-Quran dan hadis. Ketiga, bahwa jjma’ dan giyas sangat
mungkin ada banyak pendapat tentang otoritasnya, tentu hal ini berbeda
dengan al-Quran dan hadis yang sudah jelas otoritasnya.’® Literatur lain
menyebutkan sebenarnya beliau tetap menjadikan 7jma’ dan giyas sebagai
sumber hukum-hukum furu’iyyah amaliyyah (bersifat cabang dan praktis)
Islam namun tidak bersifat ma’sum seperti halnya al-Quran dan hadis,
artinya bahwa ijma’ dan giyas merupakan ijtihad manusia yang bisa saja
salah maupun benar.?’

Berijtihad mempunyai peranan penting untuk menyesuaikan
pandangan-pandangan masa lalu terhadap kebutuhan-kebutuhan kekinian

dan memilih pendapat yang rajih dan cocok. Suatu upaya yang sesuai dengan

35 Suryadi, Metode Kontemporer ..., 135.
36 Yusuf al-Qardawi, Sistem Pengetahuan Islam, (Jakarta: Restu Ilahi, 2004), 455.
37 Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, “Jurnal Penelitian ..., 15.
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kaidah taghayyur al-Fatwa bi taghayyur al-Zaman wa al-Makan wa al-insan

(berubahnya suatu fatwa adalah disebabkan karena berubahnya zaman,

tempat, dan kemanusiaan).38

Buku Syekh Yusuf al-Qardawi yang berjudul a/-/jtihad fi al-Shari’ah

al-Islamiyah ma’a Nazarat Tahliliyah fi al-Ijtihad al-Mu’asirah (Ijtihad

dalam Syariat Islam dengan Pendekatan Analitis dalam Ijtihad

Kontemporer) membagi tiga aliran pokok ijtihad yaitu:

1)

2)

3)

Aliran yang mempersulit dan mempersempit ijtihad. Ada dua
kelompok yakni kelompok ijtihad zahiriyah baru yang menekuni
hadis tapi tidak mempraktikkan fikih dan usulnya, dan kelompok
yang mempercayai akan wajibnya mengikuti mazhab tertentu dan
tidak boleh keluar dari mazhab tersebut.

Aliran yang berlebihan dalam memperluas ijtihad walaupun terhadap
nas-nas muhkamat dan hukumnya tetap. Aliran ini juga ada dua yakni
kelompok yang mendahulukan nas dan kelompok yang hanya
memberi legitimasi terhadap apa yang terjadi.

Aliran moderat atau mengambil jalan tengah yakni aliran yang
mengikuti nas dan memerhatikan maksud-maksud sharia serta tidak
bertentangan dengan kaidah-kaidah hukum yang telah disepakati.>®

Beraneka ragamnya persoalan di era modern seperti ini, tentunya

membutuhkan metodologi ijitihad yang sesuai dan tentunya bisa

38 Sissah, “Menyikapi Hukum ..., 395.
39 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih ..., 206.
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memecahkan persoalan tersebut. Baginya, ijtihad merupakan kebutuhan
yang kontinyu dilakukan mengingat kehidupan terus berkembang.4?

Ijtihad di zaman sekarang sangat perlu dilakukan oleh ulama, bahkan
suatu keharusan. Bisa dikatakan bahwa seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan serta teknologi ini menuntut para ulama agar melakukan upaya
rekonstruksi terhadap khazanah pengetahuan Islam secara inovatif. Syekh

Y usuf al-Qardawi memberikan alternatif ijtihad yaitu:*!

Ijtihad /nsha’i
Integrasi
Ijtihad antara [jtihad
Intiga’i . Intiga’i dan
’ Insha’i
Metode
Ijtihad

a. Ijtihad Intiga’i
Ijtihad intiga’i atau tarjih, yakni memilih satu pendapat dari
beberapa pendapat terkuat/ rajih di kalangan mazhab baik berupa
fatwa atau keputusan hukum. Metode tersebut dilakukan oleh
seorang mujtahid dengan pengadaan penelitian komparatif terhadap
beberapa pendapat yang menjadi pokok bahasan. Selanjutnya,

meneliti kembali dalil-dalil yang dijadikan sandaran dari pendapat-

40 Abd. Madjid AS, “Ijtihad dan Relevansinya dalam Pembaharuan Pemikiran Hukum Islam:
Studi Pemikiran Yusuf al-Qardawi”, Jurnal Penelitian Agama, Vol. XVII No. 2 (Mei-
Agustus 2008), 441.

41 Yusuf al-Qardawi, Jjtihad Kontemporer: Kode Etik dan Berbagai Penyimpangan, (Jakarta:
Risalah Gusti, 1995), 24.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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pendapat itu sehingga kemudian dipilih salah satu pendapat mana
yang lebih kuat dalilnya.

Mengenai rujukan sumber yang akan dijadikan sebagai bahan
studi komparatif dalam metode tarjih, Syekh Yusuf al-Qardawi
menyatakan bahwa pendapat dari empat mazhab boleh dijadikan
sebagai bahan studi untuk kemudian diambil salah satu pendapat
yang paling kuat Aujjainya. Berdasarkan pertimbangannya,
perubahan situasi dan kondisi di suatu wilayah bisa mengakibatkan
berubahnya suatu produk hukum sesuai tuntutan zaman dan dengan
berbagai kebutuhannya.

Pendapat terkuat bisa dipilih sesuai yang ada dalam kaidah-
kaidah tarjih yaitu:

1) Pendapat yang mempunyai relevansi dengan kehidupan pada
zaman sekarang;

2) Pendapat yang mencerminkan kelemah-lembutan dan kasih
sayang kepada manusia;

3) Pendapat yang lebih mendekati kemudahan yang ditetapkan
oleh hukum Islam;

4) Pendapat yang memprioritaskan untuk merealisasikan maksud-
maksud shara’, kemaslahatan manusia dan menolak

kemafsadatan.
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Ijtihad Insha’i

Ijtihad /Insha’i adalah pengambilan konklusi hukum baru
dalam suatu permasalahan dimana permasalahan tersebut belum
pernah dibahas ulama-ulama terdahulu baik masalah itu lama ataupun
baru.*? Ijtihad ini bisa dilakukan terhadap masalah-masalah lama,
sedang era kontemporer dikemukakan lagi dengan pendapat baru
yang memang belum ada dari ulama dulu.

Adanya permasalahan ijtihad yang menyebabkan perselisihan
di antara para ulama fikih dahulu atas dua pendapat, maka seorang
mujtahid boleh memunculkan pendapat ketiga. Apabila berselisih
atas tiga pendapat yang berbeda itu, maka boleh memunculkan
pendapat keempat, dan begitu seterusnya. Permasalahan tentang
perselisihan ini menunjukkan bahwa masalah tersebut menerima
beberapa interprestasi atau penafsiran serta perbedaan pendapat.

Terkait ijtihad /nmsha’i, beliau berpendapat bahwa setelah
mengutip beberapa pendapat dari ulama, selanjutnya mengkaji
kembali pendapat-pendapat tersebut sehingga bisa diambil sebuah
kesimpulan yang sesuai dengan nas al-Quran dan hadis, kaidah-
kaidah serta maqasid shariah.

Ijtihad [Insha’i ini sebagian besar terjadi pada masalah-

masalah yang baru dan belum terjadi pada masa ulama dulu. Mungkin

42 Silmi Affan Harahap, “Studi Komparatif Fatwa Yusuf al-Qardawi dan Syekh Uthaymin
Tentang Hukum Bercadar (Menutup Wajah)”, Jurnal ‘Adliya, Vol. 12, No. 1 (Juni, 2018),

34.
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juga masalah itu diketahui oleh ulama-ulama dahulu tetapi hanya
dalam lingkup kecil sehingga menjadi suatu problem yang belum
mendesak para ahli fikih untuk membahas dengan suatu ijtihad. Bisa
saja sebagian menyangkut persoalan lama tetapi pendapatnya belum
dikemukakan oleh ulama sebelumnya.

Mengenai ijtihad /nsha’i, perlu adanya suatu pemahaman
secara keseluruhan terhadap masalah-masalah baru yang akan
ditetapkan hukumnya. Selain itu, diperlukan juga pemahaman yang
baik tentang metode dalam menetapkan hukum. Beberapa metode
yang digunakan para ahli usul diantaranya qiyas, maslahah mursalah,
istihsan, dan saddu al-Zari’ah.*?

c. Integrasi antara Ijtihad Intiga’i dan Insha’i

Selain dua bentuk ijtihad di atas, ada juga metode ijtihad yang
mengintegrasikan antara keduanya. Penerapan metode ijtihad ini
adalah dengan memilih pendapat-pendapat ulama terdahulu yang
relevan dan kuat Aujjafinya yang kemudian akan ditambahkan unsur-
unsur ijtihad baru.

Contoh ijtihad ini misalnya pada UU Nomor 1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan yang mengatur jatuhnya talak yang diakui
apabila diucapkan di depan Pengadilan Agama. Literatur fikih
menyebutkan bahwa talak bisa jatuh kapan saja tanpa disyaratkan

padaa suatu lembaga tertentu. Demi menjaga hak-hak istri dan

43 Abd. Madjid AS, “Ijtihad dan Relevansinya ..., 460.
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kelangsungan hidupnya, maka ditetapkan bahwa talak bisa dianggap
sah apabila diucapkan di depan sidang pengadilan. Dapat
disimpulkan, walaupun mengucap seribu kali talak di luar pengadilan,

maka tidak berimplikasi hukum.**

C. Pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi Tentang Hukum Zakat Fitrah

Menggunakan Uang

Kitab Syekh Yusuf al-Qardawi tentang zakat salah satunya adalah
Figh al-Zakah. Kitab fikih zakat ini berisi tentang segala sesuatu yang
berhubungan dengan zakat. Kitab ini terdiri dari sembilan bagian. Bagian
yang pertama berisi tentang kewajiban zakat dan kedudukannya dalam
Islam. Bagian kedua berisi tentang siapakah yang wajib berzakat. Bagian
ketiga berisi tentang kekayaan yang wajib dizakati dan besar zakatnya.

Bagian ketiga tersebut dibagi menjadi: Bab 1 tentang kekayaan yang
menjadi kewajiban zakat, Bab II tentang zakat binatang ternak, Bab III
tentang zakat emas dan perak, Bab IV tentang zakat kekayaan dagang, Bab
V tentang zakat pertanian, Bab VI tentang zakat madu, Bab VII tentang
zakat barang tambang dan hasil laut, Bab VIII tentang zakat investasi
pabrik, gedung, Bab IX tentang zakat pencarian dan profesi, dan Bab X
tentang zakat saham dan obligasi.

Bagian keempat berisi tentang sasaran zakat yang terdiri dari: Bab I

tentang fakir miskin, Bab II tentang amil zakat dan sarana administrasi serta

4 Umi Kulsum, “Reformulasi Ijtihad ..., 63.
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keuangan zakat, Bab III tentang golongan mualaf, Bab IV tentang
memerdekakan budak, Bab V tentang orang yang berhutang, Bab VI tentang
orang yang berada di jalan Allah, Bab VII tentang ibn sabil, Bab VIII
tentang pembahasan mustahik zakat, dan Bab IX tentang golongan yang
tidak menerima zakat.

Bagian kelima berisi tentang cara membayar zakat yang terdiri dari:
Bab I tentang hubungan pemerintah dengan zakat, Bab II tentang kedudukan
niat dalam zakat, Bab III tentang penyerahan harga zakat, Bab IV tentang
memindahkan zakat ke tempat bukan penghasil zakat, Bab V tentang
mempercepat mengeluarkan zakat dan mengakhirkannya, Bab VI tentang
pembahasan sekitar pembayaran zakat.

Bagian keenam berisi tentang tujuan zakat dan dampaknya dalam
kehidupan pribadi dan masyarakat, yang terdiri dari: Bab I tentang tujuan
zakat dan dampaknya dalam kehidupan pribadi, dan Bab II tentang tentang
tujuan zakat dan dampaknya dalam kehidupan masyarakat.*

Bagian ketujuh berisi tentang zakat fitrah yang terdiri dari: Bab I
tentang makna zakat fitrah, hukum dan hikmahnya, Bab II tentang kepada
siapa dan dari siapa zakat fitrah itu diwajibkan, Bab III tentang ukuran wajib
zakat fitrah serta dengan apa pembayarannya, Bab IV tentang waktu
mengeluarkan zakat fitrah, dan Bab V tentang kepada siapa zakat itu

diberikan.

4 Yusuf al-Qardawi, Figh al-Zakah ..., 18.
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Bagian kedelapan berisi tentang adakah kewajiban lain di luar zakat
yang terdiri dari: Bab I tentang pendapat yang menolak adanya kewajiban di
luar zakat, Bab II tentang pendapat yang mengatakan adanya kewajiban di
luar zakat, dan Bab III rangkuman.

Bagian kesembilan berisi tentang zakat dan pajak yang terdiri dari:
Bab I tentang hakikat pajak dan zakat, Bab II tentang asas teori wajib pajak
dan zakat, Bab III tentang objek pajak dan zakat, Bab IV tentang prinsip
keadilan antara pajak dan zakat, Bab V tentang tarif tetap dan bertingkat
pada pajak dan zakat, Bab VI tentang jaminan pajak dan zakat, Bab VII
tentang apakah pajak diwajibkan disamping zakat, Bab VIII tentang apakah
cukup membayar pajak saja tanpa membayar zakat.

Syekh Yusuf al-Qardawi dalam Figh al-Zakah mengatakan bahwa
zakat itu pada hakikatnya bagian dari peraturan Islam tentang ke-
hartabendaan dan ke-masyarakatan (nizam al-Islam al-Mal wa al-Ijtima’i),
artinya, ibadah ini dilakukan setiap orang melalui amal (zakat) nya terhadap
sesama manusia. Beliau berpendapat mengenai hukum pembayaran zakat
fitrah menggunakan uang adalah boleh. Hal ini dijelaskan dalam kitabnya,

Figh al-Zakah yaitu:
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Artinya: “Pemberian dengan harganya ini lebih mudah di zaman kita
sekarang ini, dan terutama di lingkungan negara industri, di mana
orang-orang tidak bisa bermuamalah kecuali dengan uang.
Sebagaimana pula di sebagian besar negara dan pada biasanya
lebih bermanfaat bagi orang-orang fakir. Sesungguhnya yang
tampak bagi saya, bahwa Rasulallah Saw. itu mewajibkan zakat
fitrah dengan makanan karena dua sebab: pertama, jarangnya
mata uang di tanah Arab ketika itu sehingga dengan memberi
makanan akan lebih memudahkan bagi orang banyak. Kedua,
sesungguhnya nilai uang itu berubah dan berbeda daya belinya
dari satu masa ke masa lain. Berbeda dengan satu sa’ makanan
yang secara pasti mengenyangkan orang, sebagaimana makanan
pada masa itu lebih mudah bagi orang yang memberi dan lebih
bermanfaat bagi orang yang menerima.”

Pernyataan dari teks kitab tersebut menjelaskan alasan kenapa Syekh
Yusuf al-Qardawi mengatakan hukum kebolehan zakat fitrah menggunakan
uang. Hal itu dikarenakan pada masa itu di zaman Rasulullah tidak semua
orang memiliki vang (dinar dan dirham) sehingga masih jarang digunakan,
sedangkan akses terhadap makanan pokok itu lebih mudah karena bisa
didapatkan dari hasil pertanian ataupun pertukaran (barter) dengan barang
lain. Apabila saat itu zakat dalam bentuk uang maka masyarakat akan
terbebani dan kesulitan dibanding dengan makanan yang melimpah serta

memudahkan bagi masyarakat.

Hakikatnya, Rasulullah Saw. mempertimbangkan suasana lingkungan

dan kondisi pada masa itu, ketika mewajibkan pengeluaran zakat fitrah dari

46 Ibid., 949.
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jenis makanan yang berada di tangan masyarakat, sebab hal itu memang

lebih ringan bagi si pemberi dan bermanfaat bagi si penerima.

Selain itu karena nilai mata uang bisa berubah dan berbeda daya
belinya dari suatu masa ke masa. Hal ini tentu berbeda dengan konteks
sekarang dimana uang sudah menjadi kebutuhan utama apalagi saat hari raya
Idul Fitri. Oleh karena itu menurut Syekh Yusuf al-Qardawi sangat relevan

jika uvang dijadikan model pembayaran zakat fitrah.

Dalam masalah ini Syekh Yusuf al-Qardawi menggunakan metode
ijtihad 7nsha’i . Permasalahan zakat fitrah menggunakan uang ini sebenarnya
masalah yang sudah pernah diketahui ulama dahulu tetapi hanya dalam
lingkup kecil sedangkan masalah hukum zakat fitrah mengunakan uang
menurut pendapat ulama kontemporer merupakan masalah baru. Oleh karena
itu hal ini menjadi problem yang perlu dikaji sehingga diambil sebuah

kesimpulan hukum sesuai dengan magqasid shariah.

Fatwa ini mendasar pada hadis Nabi Saw. dari Ibn ‘Umar yang beliau

jadikan acuan mengenai kebolehan zakat fitrah menggunakan vang:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu al-Hasan Ali bin
Muhammad al-Mugqri’, telah bercerita kepada kami Hasan bin
Muhammad bin Ishaq, telah menyampaikan Yusuf bin Ya’kub al-
Qadli, telah menyampaikan Abu al-Radli’, telah menyampaikan
Abu Mu’sir, diceritakan dari Nafi’, diceritakan dari Ibnu Umar
dia berkata: bahwa Rasulullah Saw. telah memerintahkan kepada
kita untuk mengeluarkan zakat fitrah dari setiap anak kecil,
orang tua, orang yang merdekadan budak sebanyak satu sa’dari
kurma atau gandum. Dia berkata: dan kita memberikan kepada
mereka berupa anggur kering dan keju kemudian mereka
menerimanya, dan kita diperintahkan untuk mengeluarkan zakat
tersebut sebelum keluar dari salat id, kemudian Rasulullah
memerintahkan kepada kita untuk membagikannya kepada
mereka, lalu Rasulullah Saw. bersabda “cukupkanlah mereka
(orang-orang miskin) dari meminta-minta pada hari ini (yakni
hari raya).”

Hadis di atas memiliki pengertian bahwa mencukupkan mereka
(mustahik zakat) itu bisa dengan makanan pokok, atau juga bisa dengan
harga yang senilai dengan bahan makanan tersebut. Makanan yang diberikan
kepada mereka saat hari raya menurut beliau ada potensi untuk mereka bisa
menjual, sedangkan jika dengan uang maka bisa digunakan untuk memenuhi
kebutuhan yang diperlukan saat hari raya, misalnya makanan, pakaian, dan

kebutuhan lain saat hari raya.

Selain itu menurut Syekh Yusuf al-Qardawi, di dalam QS. at-Taubah
ayat 103 menjelaskan perintah untuk mengambil zakat dari sebagian harta

yang dimiliki oleh orang Islam. Adapun menurutnya kata zakat pada lafaz (»

47 Muhammad Fu’ad Abdul Bagi’, Hadis Nomor 1611.
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33 memiliki arti harta (mal), sedang harta itu mencakup semua hal yang

bisa digunakan untuk zakat termasuk uang sehingga penggunaan zakat fitrah

dengan uang menjadi dibolehkan.

Ulama Hanafiyah adalah golongan yang membolehkan zakat fitrah
menggunakan uang, bahkan membolehkan secara mutlak di setiap keadaan
tidak hanya pada zakat fitrah.*® Abu Hanifah dan ashabnya serta ulama lain
mengunggukan makna bahwa zakat itu kewajiban yang tujuannya untuk
menutupi  kebutuhan orang-orang fakir. Oleh karena itu mereka

memperbolehkan menyerahkan harganya.*

Mereka memberikan pengertian yang dimaksud dengan menyerahkan
harga adalah harga biji tanaman gandum, sha’ir; atau kurma. Muzaki boleh
memilih mengeluarkan mana saja yang dikehendaki dari tiga jenis tersebut
menurut Abu Hanifah dan Abu Yusuf. Imam Muhammad berkata bahwa
harus mengeluarkan harga gandum. Syekh Yusuf al-Qardawi berpendapat
bahwa beliau memilih menyerahkan harga satu sa’makanan pokok dari jenis
yang pertengahan. Namun apabila ada yang bagus kualitasnya maka lebih

baik memberikan dari jenis yang terbaik tersebut.>°

Tujuan shariah sebagai landasan hukum telah mendorong para ulama
untuk menetapkan relativitas fatwa sesuai dengan waktu, kondisi, dan adat

istiadat. Proses ini terjadi sejak zaman Nabi Saw. Oleh karena itu Nabi

* Yusuf al-Qardawi, Figh al-Zakah ..., 799.
4 Ibid., 801.
30 Ibid., 950.
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menetapkan zakat fitrah dengan makanan pokok karena uang memang
mudah didapatkan dan mudah dilakukan oleh orang yang mengeluarkan

zakat. Seandainya zakat dengan menggunakan uang, maka akan sulit

dilakukan.>!

SUYusuf al-Qardawi, Membumikan Islam: Keluasan Dan Keluwesan Syariat Islam Untuk
Manusia, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2018), 80.



BAB III

PENDAPAT SYEKH MUHAMMAD BIN SALIH AL- ‘UTHAYMIN
TENTANG HUKUM ZAKAT FITRAH MENGGUNAKAN UANG

A. Biografi Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin

1.

Kelahiran dan Riwayat Pendidikan

Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin seorang ulama salafi
dari Saudi Arabia. la merupakan ulama era kontemporer yang ahli dalam
bidang fikih. Ta juga seorang Syekh yang alim, wara’ dan zuhud.!
Tanggal 27 Ramadan 1347 H/ 9 Maret 1929 M di kota Unaizah, Saudi
Arabia beliau dilahirkan.? Unaizah adalah kota tertua di Mantiqah,
Qasim dan termasuk tempat bersejarah bagi kerajaan Saudi Arabia.
Tempatnya strategis dan berada di tengah-tengah wilayah kerajaan
Saudi Arabia.

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad bin Salih bin
Muhammad bin ‘Uthaymin al-Wuhaiby at-Tamimy, dari kabilah Bani
Tamim. Nama ini cenderung tidak diketahui banyak orang. Ia lebih
sering dipanggil dengan nama sederhana yakni Syekh ‘Uthaymin yang

berasal dari nama kakeknya sendiri.

! Syekh Muhammad bin Salih al-‘Utyaimin, A#kam min al-Quran al-Karim, jilid 1-2 (Saudi
Arabia: Madar al-Watan, 2013), 7.

2 Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin, A/-Kanz al-Tamin i Tafsir Ibn ‘Uthaymin,
(Beirut-Lebanon: Nasyir, 2010), 5.

3 Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin, Biografi Ringkas Syekh Ibn ‘Uthaymin,
Disalin dari Syarah Lum’atul I'tigad, (Jakarta: Darul Haq, 2016), 2.
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Beliau dibesarkan di tengah-tengah keluarga yang taat beragama
dan sederhana. Ayahnya bekerja sebagai pedagang yang menjalankan
bisnisnya di antara kota Unaizah dan Riyad. Beliau mempunyai dua
saudara yaitu Abdullah bin Salih yang merupakan anggota ahli shura
dan usaha anugerah Raja Faisal, dan Abdul Rahman. Beliau mempunyai
delapan orang anak yaitu lima laki-laki dan tiga perempuan.*

Saat masih kanak-kanak beliau sudah mulai belajar al-Quran
kepada kakek dari jalur ibunya, yaitu Abdurrahman bin Sulaiman al-
Damigh rahimahullah. Beliau tekun belajar sampai akhirnya khatam
(tamat hafalannya) di usianya yang masih muda, yakni sebelum genap
14 tahun. Kepada kakeknya juga beliau belajar khat (tulisan Arab),
berhitung, membaca, dan sastra.’

Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin mempunyai
kecerdasan dan semangat yang tinggi untuk mendapatkan ilmu dari para
shaykh-nya, sehingga ayahnya pun mengarahkan untuk konsentrasi
belajar agama. Beliau kecil berguru kepada seorang ulama besar yakni
Syekh Abdurrahman bin Nasir as-Sa’dy rahimahullah.

Kegiatan belajar dilakukan di Masjid al-Jami’ al-Kabir kota
Unaizah dan perpustakaan. Guru tersebut mempercayakan kepada dua
orang muridnya yang telah dewasa yaitu Syekh Ali as-Salihi dan Syekh

Muhammad bin Abdul Aziz al-Mutawwa’ untuk mengajar santri-santri

4 Mohd Romaizuddin Ghazali, “Muhammad Salih bin ‘Uthaymin (1929-2001 M) dan
Manhaj Fatwanya”, Jurnal Infad: Jurnal Pengurusan dan Penyelidikan Fatwa, Vol. 5 (2015),

5 Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin, Biografi Ringkas ..., 2.
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kecil. Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin kecil pun belajar
kepada mereka. Kitab yang dipelajari adalah Mukhtasar al-‘Aqidah al-
Wasitiyyah dan Minhajus Salikin fi al-Fighi yang merupakan karya
Syekh Abdurrahman bin Nasir as-Sa’dy. Tak hanya kitab itu, beliau juga
belajar al-Jurumiyah dan alfiyah.

Selanjutnya, kepada sang guru Syekh Abdurrahman bin Nasir as-
Sa’dy-lah Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin belajar ber-
mulazamal® sehingga banyak belajar juga tentang ilmu tauhid, tafSir,
hadith, fikih, usul fikih, faraid, mustalah al-Hadis, nahwu dan saraf.
Beliau termasuk murid yang memiliki kedudukan khusus di sisi Syekh
tersebut.

Hal ini terbukti ketika ayahnya akan pindah ke Riyad di usia
pertumbuhan beliau dan menginginkan agar beliau ikut pindah juga.
Namun shaykh tersebut menulis surat kepada ayahnya agar hal itu tidak
terjadi karena sangat ingin jika Syekh Muhammad bin Salih al-
‘Uthaymin menetap di rumahnya untuk belajar sehingga banyak ilmu
dan manfaat yang ia dapatkan.”

Syekh Abdurrahman bin Nasir as-Sa’dy adalah guru yang sangat
berpengaruh baginya. Menurutnya, sang guru yang dianggap sebagai
shaykh pertamanya tersebut memiliki keunikan tersendiri. Manhaj

(metode) mengajar, ilmu yang disampaikannya, serta pendekatannya

® Suatu cara belajar dimana seorang pelajar berguru langsung kepada gurunya tersebut dan
tinggal menetap di rumah gurunya.

7 Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin, Penjelasan Kitab 3 Landasan Utama, (Jakarta:
Darul Haq, 1999), 12.
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kepada para muridnya dengan memberikan contoh-contoh dan substansi-
substansi makna. Akhlak mulia yang dimiliki shaykh tersebut membuat
beliau kagum. Syekh Abdurrahman bin Nasir as-Sa’dy  memiliki
kedudukan tinggi dalam hal ilmu dan ibadah, sering bercanda baik
dengan anak-anak kecil maupun besar.® Beliau juga sempat belajar ilmu
faraidl (ilmu waris) dan fikih kepada Syekh Abdurrahman bin Ali
‘Audan.

Saat usianya remaja, ia belajar kepada Syekh Abdul Aziz bin Baz
yang dianggap sebagai gurunya yang kedua. Syekh Abdul Aziz bin Baz
adalah seorang mufti Arab Saudi dan ketua Lembaga Ulama Pusat
Penyelidikan dan fatwa. Beliau memulai dengan belajar kitab Sahih al-
Bukhari, buku-buku karya Syekh Ibn Taimiyah, dan kitab-kitab fikih
lainnya.’

Baginya, gurunya ini juga merupakan tokoh yang berpengaruh.
Beliau mengatakan tentang sosok Syekh Abdul Aziz bin Baz, “Syekh
Abdul Aziz bin Baz banyak memengaruhi saya dalam hal perhatiannya
yang sangat intens kepada hadith. Saya juga banyak terpengaruh dengan
akhlak beliau dan kelapangannya terhadap sesama manusia”.

Tahun 1371 H/ 1951 M, Syekh Muhammad bin Salih al-
‘Uthaymin mulai mengajar di Masjid al-Jami’ kota Unaizah di usianya
ke-24 tahun. Ma’had Ilmiyah di kota Riyad dibuka pada tahun 1372 H/

1952 M, dan beliau diterima sebagai mahasiswa. Sebelumnya, beliau

8 Syekh Muhammad bin Salih al-*Uthaymin, A/-Kanz ..., 5.
® Ardiansyah, “Pengaruh ..., 258.
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mendaftar karena saran dari Syekh Ali as-Salihi yang telah mendapat
ijin dari gurunya, Syekh Abdurrahman bin Nasir as-Sa’dy.

Beliau akhirnya lulus setelah belajar di sana selama dua tahun.
Selanjutnya, beliau ditugaskan sebagai pengajar di Ma’had Ilmiyah
tersebut. Ketika menjadi guru, beliau juga sembari melanjutkan kuliah
di Fakultas Syariah Riyad dan tetap meneruskan menuntut ilmu kepada

Syekh Abdurrahman bin Nasir as-Sa’dy.!°

2. Aktivitas dan Kontribusi dalam Islam

Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin mulai menggantikan
sebagai imam di Masjid al-Jami’ kota Unaizah ketika gurunya, Syekh
Abdurrahman bin Nasir as-Sa’dy wafat. Selain itu beliau juga mengajar
di Perpustakaan Nasional Unaizah di samping mengajar di Ma’had
[lmiyah. Beliau kemudian pindah untuk mengajar di dua Fakultas yaitu
Fakultas Syariah dan Usuluddin Universitas Islam al-Imam Muhammad
bin Sa’ud, yang merupakan cabang di Qasim, Saudi Arabia.'!

Pengajaran yang dilakukan beliau kepada para muridnya adalah
penghafalan matan sehingga muridnya diharuskan menjelaskan dan

meneliti masalah di tiap pelajaran. Saat menjelaskan suatu masalah,

19 Mohd Romaizuddin Ghazali, “Muhammad Salih bin ..., 9.
1 Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin, Agidah Ahlussunnah wa al-Jama’ah, Terj.
Muhammad Yusuf Harun, (Jakarta: Yayasan al-Shofwa, 1995), 8.
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beliau lebih cenderung pada dialog dan tanya jawab pada para
muridnya.!?

Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin adalah tokoh yang
sangat tekun dalam mengkaji ilmu agama. Beliau sangat bersemangat
menghadiri majelis ilmu dan berjuang menyebarkan ilmu yang
bermanfaat dengan mengajar para penuntut ilmu, sehingga banyak
fatwa, risalah, pidato, khutbah serta kajian yang telah beliau syiarkan.!3

Beliau merupakan ulama yang sangat perhatian kepada murid-
muridnya. Tempat tinggal, perpustakaan yang penuh dengan buku dan
manuskrip perpustakaan nasional, ruang makan, bahkan memantau juga
perkembangan nilai pendidikan mereka. Murid-muridnya yang datang
untuk menuntut ilmu kepadanya berasal dari berbagai penjuru dunia. Hal
itu karena beliau mempunyai kererampilan tersendiri dalam proses
pengajaran.

Perannya berpengaruh dalam kegiatan dakwah, sehingga beliau
selalu mengikuti perkembangan dan situasi dakwah di berbagai tempat.
Beberapa kegiatan yang sering dilakukannya di antaranya adalah ta’/im
rutin dan khutbah di Masjid al-Jami’ kota Unaizah, serta fatwa-fatwa

beliau yang banyak memberikan solusi atas permasalahan kaum muslim.

12 Muflihatul Maghfirah, “Etika Menuntut [lmu (Studi Buku Kitab Al-‘Ilmi Karya Syekh
Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin)” (Skripsi—Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2014), 28.

13 Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin, et al., Syarah Pengantar Studi Ilmu TafSir
Ibnu Taimiyah, (Jakarta: Al-Kautsar, 2014), 2.
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Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin sangat dikenal oleh
kaum muslimin karena pelajaran-pelajarannya dan khutbahnya yang
bermanfaat. Sela-sela kegiatannya yang padat, beliau menyempatkan
ceramah rutin di Masjidil Haram saat bulan Ramadan.

Selain itu beliau juga mennyampaikan dakwahnya melalui radio,
tepatnya acara Nur ala al-Darb yang berisi jawaban atas pertanyaan
pendengar yang diajukan lewat surat. Kekhidmatannya kepada Islam
menjadikan beliau memperoleh kehormatan penghargaan internasional
Raja Faisal pada tahun 1414 H.'* Penghargaan itu diberikan karena
prestasinya di antaranya:

a) Akhlaknya yang mulia, dalam hal ini adalah sifat wara’,
menyuarakan kebenaran dan dakwahnya untuk kemaslahatan umat
Islam.

b) Banyaknya orang yang mengambil manfaat dari pelajaran yang
beliau sampaikan, fatwa, serta buku-buku yang ditulisnya.

c) Menyampaikan ceramah umum tang dilakukannya di berbagai
pelosok negara.

d) Keikutsertaannya dalam kegiatan seminar dan muktamar antar
bangsa.

e) Pendekatan dakwahnya yang unik melalui hikmah dan dialog serta

mengikuti manhaj salaf.!3

14 Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin, Biografi Ringkas ..., 4.
15 Mohd Romaizuddin Ghazali, “Muhammad Salih bin ..., 13.
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Selama kiprahnya kepada Islam dan umat muslim, Syekh
Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin menduduki beberapa jabatan di
antaranya:

a) Menjadi anggota dewan majelis ulama besar (Hai’ah Kibar Ulama)
di Kerajaan Saudi Arabia.

b) Anggota al-Majelis al-‘Ilm di Universitas Islam al-Imam
Muhammad bin Sa’ud selama dua tahun akademik.

c) Anggota Fakultas Shariah dan Usuludin Universitas Islam al-Imam
Muhammad bin Sa’ud dan juga menjadi dekan Fakultas Akidah.

d) Pernah menjadi anggota panitia penyusunan kurikulum Ma’had
‘Ilmiyah.

€) Anggota panitia 7au’iyat al haj.

f) Pempinan jamiyyah Tahfizul Quran al-Khairiyyah di kota Unaizah.

Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin dikenal sebagai ulama
yang tidak haus akan kekuasaan dan jabatan. Terbukti dalam catatan
sejarah bahwa Syekh Muhammad bin Ibrahim Alu Syekh rahimahullah,
mufti pertama Kerajaan Arab Saudi telah menawarkan bahkan meminta
berulang kali kepada Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin untuk
menjadi gadi (hakim).

Mufti tersebut sampai telah mengeluarkan Surat Keputusan yang
menetapkan Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin sebagai Ketua

Mahkamah Shariah di kota Thsa’ namun tetap saja beliau menolaknya
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dan akhirnya Mahkamah memahami ketidaksediaan beliau memangku
jabatan.!®

Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin mengalami sakit
kanker yang telah beliau derita sejak lama, namun baru diketahui pada
bulan Safar 1421 H. Beliau mengetahuinya setelah memeriksakan diri ke
Rumah Sakit Tentara Nasional Raja Fadh di Riyad. Beliau menerima
keadaan tersebut dengan kesabaran dan kepasrahan, tetapi beliau
menolak menerima pengobatan secara kimia.

Pemerintah Saudi yang terus mendesak beliau agar mau
melakukan pengobatan, akhirnya beliau dirawat di Amerika selama
beberapa bulan. Selanjutnya beliau harus kembali karena adanya tugas
yang harus dilakukan. Walaupun dalam kondisi sakit beliau tetap
melanjutkan dakwah pengajiannya, hingga pengajian terakhirnya pada
malam 30 Ramadan 1421 H di Masjidil Haram.

Beliau menempati sebuah kamar di Masjidil Haram selama bulan
Ramadan 1421 H dan di sana beliau tetap memberikan pengajaran
walaupun materi yang disampaikannya hanya singkat. Sakit beliau
semakin parah di 10 hari terakhir bulan Ramadan hingga satu tim dokter
dari Rumah Sakit Raja Fadh selalu menemani hingga detik-detik
terakhir kehidupan beliau.

Beliau pada akhirnya wafat pada rabu, 15 Syawal 1421 H/

Januari 2001 M dalam usianya 74 tahun di Jeddah. Jenazah beliau

16 Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin, Penjelasan Kitab ..., 13.
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disalatkan di Masjidil Haram dan disemayamkan di pemakaman A/-
‘Adl, dekat dengan makam Syekh Abdul Aziz bin Baz, guru sekaligus

teman beliau.!”

3. Karya Akademik Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin

Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin adalah ulama yang
produktif dalam menulis. Beliau banyak meninggalkan karya-karya
dalam berbagai bidang ilmu, seperti bidang fikih, usul fikih, akidah,
tafsir, hadis, dan lainnya yang sudah ada di Kementerian Ilmu
Pengetahuan Kerajaan Saudi Arabia.

Buku dan kitab beliau banyak yang sudah diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia. Karya-karya yang ditulis oleh beliau ditulis
dalam berbagai dimensi keislaman. Buku-buku di antaranya sebagai
berikut: Bidang fikih, beliau menulis sebanyak 20 buku, bidang usul
fikih terdapat 8 buku. Bidang akidah'® dihimpun sebanyak 18 buku.

Di bidang tafsir, beliau menulis diantaranya 5 buku, dan di
bidang hadith terdapat 5 buku. Bidang faraid terdapat 2 buku, dan di
bidang dakwah terdapat 6 buku. Selain itu, banyak fatwa-fatwanya yang

juga dihimpun dalam buku majmu’ah.

17 Syekh Muhammad bin Salih al-*Uthaymin, Biografi ..., 13.
18 Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin, A/-Qowa’idil Muthla: Memahami Nama &
Sifat Allah Swt., (Yogyakarta: Media Hidayah, 2003), 21-23.
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B. Metode Ijtihad Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin

Ijtihad merupakan sesuatu yang legal di dalam Islam yang dapat

dipahami dari beberapa nas. Beliau terpengaruh dengan Syekh Abdurrahman

bin Nasir as-Sa’dy dalam aspek pembelajaran dan manhaj. Syekh Sa’dy

terkenal sebagai pengikut kaidah manhaj ulama di semenanjung Tanah Arab

dan ulama Najd yang mengikuti mazhab Hanabilah dan pandangan Ibn

Taymiyah serta Ibnu Qayyim. Beliau juga terpengaruh dengan Ibn Muflah

terutama dalam fikih mazhab Hanabilah serta Rasid Rida yang beraliran

salafi.!®

Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin mempunyai keistimewaan

dalam manhaj-manhajnya, diantaranya yaitu:

1))

2)

3)

4)

S)

6)

7)

8)

Menggabungkan dengan maqasid shariah dan kaidah-kaidah agama;
Berasas pada dalil yang sahih dan kuat dengan pendekatan yang
mudah dipahami oleh kebanyakan orang;

Manhaj yang wasatiyyah atau sederhana;

Jauh dari sifat menyusahkan;

Tidak fanatik dalam suatu mazhab dan senantiasa mengambil
pandangan majelis-majelis ulama;

Menggabungkan aspek amalan dakwah dengan fikihnya;

Sesuai dengan konsep akidah salaf dari segi ilmu, tindakan dan
dakwah;

Menghormati Adab al-Ikhtilaf dalam manhajnya.

19 Ibid.,

10.
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Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin yang mengikuti manhaj
Ibn Taymiyah, berpendapat bahwa apabila dihadapkan pada suatu masalah
yang berbeda pendapat, maka hendaknya mengambil sikap kehati-hatian
(wara’). Menurutnya, jika ada suatu pendapat yang mengatakan halal dan
pendapat lain mengatakan haram, maka yang dipilih adalah pendapat haram

dalam rangka hati-hati. Dasarnya adalah hadis Nabi Saw. berikut:

S b A e e B0l Y BN Wi B a Ofs G IS )
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Artinya : “Sesungguhnya yang halal itu jelas, sebagaimana yang haram
pun jelas. Di antara keduanya terdapat perkara syubhat -yang
masih samar- yang tidak diketahui oleh kebanyakan
orang. Barangsiapa yang menghindarkan diri dari perkara
syubhat, maka ia telah menyelamatkan agama dan
kehormatannya. Barangsiapa yang terjerumus dalam perkara
shubhat, maka ia bisa terjatuh pada perkara haram.
Sebagaimana ada pengembala yang menggembalakan
ternaknya di  sekitar tanah larangan yang hampir
menjerumuskannya. Ketahuilah, setiap raja memiliki tanah
larangan dan tanah larangan Allah di bumi ini adalah perkara-
perkara yang diharamkan-Nya.” (HR. Bukhari)?

Pengambilan sebuah hukum dengan cara adil dan bersikap moderat
ketika terjadi kesamaan di antara masalah-masalah menjadi sebuah
pegangan bagi Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin. Beginya, ketika

seseorang itu ingin berdakwah kepada suatu kebaikan maka harus

20 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi’, Hadis Nomor 2051.
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mengikhlaskan niat dan memperbaiki kinerja dakwah dengan berijtihad

dalam rangka kemaslahatan.?!

Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin berpendapat bahwa orang
yang mampu berijtihad harus memiliki pengetahuan tentang dalil-dalil
shariah. Jika ia mengetahuinya maka sudah tentu bisa meyimpulkan suatu

hukum. Selain itu, seorang mujtahid harus mengetahui /jma’para ulama.

Metode ijtihad yang digunakan oleh Syekh Muhammad bin Salih al-
‘Uthaymin adalah mengembalikan permasalahan kepada sumber utamanya.
Beliau merujuk kepada al-Quran dan hadis dengan menjadikan keduanya

sebagai sandaran hukum yang utama.

f ) Al-Quran
Sumber Ijtihad <
Hadis

ljtihad Bayani

Ijtihad

Metode Ijtihad

Ijtihad Tatbigi

Beliau sangat terikat dengan teks atau cenderung berpegang kepada
zahir nas dan tidak mencari-cari 7//at hukum sehingga menghindari dari
mentakwilkan nas-nas hukum.?> Metode ijtihad yang digunakan Syekh

Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin di antaranya adalah:

2l Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin, Tawjihat Ii al-Mu’minat haul al-Tabarruj wa
al-Safur, (Kantor Kerjasama Dakwah, Bimbingan dan Penyuluhan Orang Asing Sultanah,
Riyad, 1420 H/ 1999 M), 4.

22 Pysat Pengkajian Hukum Keluarga Islam dan Keluarga Islam Jurusan al-Ahwal ash-
Shakhsiyah Fakultas Syariah IAIN Imam Bonjol, “Al-Sakinah”, Junal Hukum Keluarga
Islam 1, Vol. XI, No. 1 (2014), 34.
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a. Ijtihad Bayani

Yaitu ijtihad yang bertujuan untuk menjelaskan hukum yang
terdapat dalam suatu nas karena nas tersebut belum menjelaskan
secara pasti.??> Metode yang dilakukan dalam ijtihad ini adalah upaya
penemuan hukum melalui kajian kebahasaan/ semantik.

Konsentrasi pada metode bayani ini lebih kepada sekitar
penggalian pengertian makna teks, kapan suatu lafaz diartikan secara
majaz atau perumpamaan. Selain itu, pada metode ini diketahui
bagaimana memilih salah satu arti dari lafaz yang mushtarak
(ambigu), ayat yang umum dengan yang khusus.

b. Ijtihad Tatbigy

Yaitu ijtihad yang dilakukan dengan menggali dan
menetapkan hukum dengan menerapkan metode yang telah
ditetapkan oleh imam dan generasi sebelumnya.?* Biasanya, pada
metode ini membahas mengenai permasalahan yang sebelumnya
sudah pernah dilakukan ijtihad, maka harus ada ada imam atau
pemimpun yang berperan sebagai ganun.

Penerapan yang digunakan pada metode ijtihad ratbigy adalah
dalam bentuk takhrij al-manat. Maksudnya, menetapkan suatu hukum
terhadap suatu kejadian dengan cara menghubungkannya kepada

hukum yang pernah ditetapkan oleh mujtahid sebelumnya. Jadi dalam

23 Abd Rahman Dahlan, Usul Figh, (Jakarta: Amzah, 2016), 348.
24 Pusat Pengkajian Hukum Keluarga Islam ..., 34.
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metode ini hanya menggambarkan pendapat ulama sebelumnya

secara garis besar.

C. Pendapat Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin Tentang Hukum Zakat
Fitrah Menggunakan Uang

Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin di dalam salah satu
kitabnya yang berjudul Majmu’ Fatawa wa Rasail juz 18: fatwa-fatwa fikih
membahas bab tentang zakat. Kitab ini terdiri atas sembilan bab. Bab
pertama berisi tentang hukum zakat yang terdiri dari beberapa bagian: 1)
kapan fardunya zakat, 2) syarat-syarat wajib zakat, 3) zakat hutang, 4)
apakah hutang menggugurkan zakat, dan 5) zakat bagaikan hutang dalam
harta peninggalan.

Bab kedua berisi tentang zakat binatang ternak, yang terdiri dari: 1)
syarat-syarat binatang ternak, 2) nisab unta dan kambing, dan 3)apakah
burung mewajibkan adanya zakat. Bab ketiga berisi tentang zakat biji-bijian
dan buah-buahan yang terdiri dari: 1) zakatnya kurma yang ada di sekitar
rumah, 2) zakat anggur, 3) kadar takaran, 4) zakat biji-bijian, 5) kadar wajib
mengeluarkan  zakat biji-bijian dan buah-buahan, 6) bagaimana
mengeluarkan zakat buah-buahan, 7) zakatnya madu, dan 8) zakat harta
rikaz atau harta yang ditanam di dalam tanah.

Bab keempat berisi tentang zakat uang yang terdiri dari: 1) nisab
emas dan perak, 2) kadar emas dan perak dengan mata uang, 3) zakat berlian,
4) hukum memakai cincin pernikahan, 5) hikmah pengharaman emas pada

laki-laki, 6) hukum berhias dengan emas dan perak pada wanita, 7) zakat
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dalam hal memiliki emas atau perak yang digunakan sebagai perhiasan, 8)
zakat mata uang, 9) zakat gaji pensiun dan gaji bulanan, 10) apakah wajib
zakat terhadap harta dari pertolongan, 11) harta wakaf dan harta gadai, 12)
harta yang dipersiapkan, dan 13) harta saham.?’

Bab kelima berisi tentang zakat harta perdagangan, yang terdiri dari:
1) definisi zakat harta, 2) pajak barang tambang untuk perdagangan, 3) zakat
saham yang ada di bumi, 4) kendaraan yang dijual dengan sistem angsuran,
5) harta yang mewajibkan adanya zakat dan kadarnya, dan 6) zakat dari
macam-macam zakat perdagangan.

Bab keenam berisi tentang zakat fitrah yang terdiri dari: 1)
keterkaitan tentang zakat fitrah, 2) kepada siapakah zakat fitrah diwajibkan,
3) hutang tidak dapat mencegah wajibnya zakat fitrah, 4) mengeluarkan
zakat firah atas dirinya sendiri dan orang yang menjadi tanggungannya, 5)
hukum zakat fitrah atas janin, 6) waktu kewajiban zakat fitrah, 7) waktu
mengeluarkan zakat fitrah, 8) hukum zakat fitrah setelah idul fitri, 9) kadar
kewajiban dan jenisnya zakat fitrah, dan 10) hukum mengeluarkan zakat
fitrah dengan uang.

Bab ketujuh berisi tentang mengeluarkan zakat yang terdiri dari: 1)
wajibnya mengeluarkan zakat dengan segera, 2) apabila menolak kewajiban
mengeluarkan zakat fitrah (pelit), 3) hukum mengeluarkan zakat fitrahnya

anak kecil dan orang gila, 4) niat dalam mengeluarkan zakat fitrah, 5) hukum

25 Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin, Majmu Fatawa ..., 9.
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memindah zakat dari suatu negara ke negara yang lain, 6) hukum memindah
zakat, dan 7) menyegerakan berzakat.?¢

Bab kedelapan berisi tentang ahli zakat yaitu orang yang berhak
menerima zakat, yang terdiri dari: 1) orang-orang fakir, 2) orang-orang
miskin, 3) amil zakat, 4) orang yang dilunakkan hatinya/ muallaf, 5) orang
yang memerdekakan hamba sahaya, 6) orang yang berhutang, 7) penggantian
hutangnya mayit, 8) pembebasan hutang dengan niat zakat, 9) untuk jalan
Allah, 10) orang yang sedang dalam pejalanan, dan 11) hukum
membelanjakan zakat fitrah bagi kerabat dan bani hasyim. Bab kesembilan
berisi tentang sedekah sunnah yang terdiri dari: 1) hukum sedekah sunnah, 2)
kapan disunnahkan sedekah sunnah, dan 3) persoalan yang beragam.

Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin berpendapat terkait
hukum pembayaran zakat fitrah menggunakan uang adalah dilarang (tidak
sah). Beliau menjelaskan dalam kitabnya yang berjudul Majmu’ Fatawa wa

Rasailjuz 18 bab Figh al-Zakah tersebut, yaitu:

-
'
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Artinya : "Apa yang kami lihat bahwa sesungguhnya tidak diperbolehkan
untuk membayar zakat fitrah menggunakan uang dengan cara

26 Tbid.
27 bid., 277.
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apapun, tetapi membayar zakat fitrah itu dengan makanan, dan
orang-orang miskin jika ingin menjual makanan ini dan
mendapat manfaat dari harganya. Adapun muzakki harus
membayar zakat fitrah itu dengan makanan, dan tidak ada
perbedaan golongan yang ada pada masa Nabi Saw. atau dari
makanan yang ditemukan baru-baru ini. Maka beras pada saat ini
adalah lebih bermanfaat dari pada gandum karena beras tidak
perlu kelelahan dan kesulitan dalam menggiling, menguleni, dan
sejenisnya, dan dimaksudkan agar bermanfaat bagi orang-orang
miskin.”

Pernyataan teks kitab tersebut menjelaskan bahwa tidak boleh
mengeluarkan zakat fitrah dengan apapun kecuali dengan makanan pokok.
Alasannya, tidak ada perbedaan yang dapat mengubah hal itu baik pada masa
Nabi Saw. maupun sekarang. Barang yang wajib diberikan sebagai zakat
fitrah adalah makanan pokok seperti kurma, biji-bijian, beras, anggur kering,
keju atau jenis makanan pokok lainnya. Dalam masalah ini beliau
menggunakan metode ijtihad farbigy dimana masalah ini dilakukan
penggalian hukum yang telah ditetapkan oleh imam sebelumnya yaitu

pernah diungkapkan pendapat Imam Shafi’i.

Dasar yang beliau jadikan acuan tentang dilarangnya zakat fitrah

menggunakan uang adalah:

o Lo & Lo d st aie s E By )6 e d o) ans o
« sy oy ki R sy b 05 ¢ b 5 B <y

Artinya : “Abu Sa’id al-Khudri r.a. berkata: “Kami mengeluarkan (zakat
fitrah) di masa Nabi Saw. (pada hari raya Fitri) yakni satu sa’
makanan, dan pada waktu itu makanan kami adalah kurma,
gandum, anggur kering, dan keju.” (HR. Bukhari)
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Zakat fitrah adalah makanan yang dikeluarkan oleh umat muslim
pada akhir bulan Ramadan, dan ukurannya adalah satu sa’. Teks kitab di atas
dan berdasar pada hadis tersebut menjelaskan bahwa pada masa Nabi Saw.
membayar zakat fitrah adalah dengan makanan pokok karena itu adalah
makanan umum umat manusia. Lebih lanjut, Syekh Muhammad bin Salih
al-‘Uthaymin mempertegas bahwa mengeluarkan zakat fitrah dengan uang
adalah tidak sah karena tidak sesuai dengan ketentuan yang sudah

diwajibkan. Ibn ‘Umar dalam hadis riwayatnya berkata:?®

[
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Artinya : “Nabi Saw. mewajibkan zakat fitrah pada bulan Ramadan yaitu
satu sa’kurma, atau satu sa’gandum.” (HR. Bukhari)

Dua hadis di atas menjadi penjelas bahwa zakat fitrah itu harus dari
makanan. Mengeluarkannya dalam bentuk makanan telah dikenal oleh ah/u/
bait (penduduk/ umat Islam). Mengikuti syariat Islam adalah sebuah

kebaikan dan keberkahan.

Dalam masalah ini Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin
menggunakan metode ijtihad farbigy yaitu ijthad yang dilakukan dengan
menggali dan menetapkan hukum dengan menerapkan metode yang telah
dtetapkan imam sebelumnya. Ulama dahulu seperti Shafi’iyah, Malikiyah
dan Haanabilah berpendapat bahwa zakat fitrah tidak boleh diganti dengan

jenis apapun selain dengan makanan.

28 Ibid., 265.
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Memberikan makanan kepada orang fakir yang sebenarnya fakir
adalah bermanfaat bagi mereka. Apabila umat Islam akan mengeluarkan
zakat fitrah dengan makanan maka sebaiknya memilih makanan yang paling
bermanfaat bagi mereka (mustahik). Muzaki yang mengeluarkan dengan
uang, atau pakaian atau lainnya maka tidak diperbolehkan. Hal tersebut

karena bertentangan dengan perintah Nabi Saw.:

¥

Artinya : “Barangsiapa beramal dengan amalan yang tidak didasari dengan
perintah dari kami maka amalan itu tertolak.” (HR. Muslim)

Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin menjelaskan, suatu ibadah
itu tidak boleh bertentangan dengan hukum shara’ . Beliau menambahkan
dalam bukunya Kultum Ramadan, menjelaskan bahwa zakat fitrah
merupakan ibadah yang telah difardukan jenisnya secara jelas. Jadi tidak bisa
digantikan dengan mengeluarkan sesuatu yang bukan jenis yang telah
ditentukan, sebagaimana mengeluarkan zakat fitrah selain pada waktu yang
telah ditentukan.?®

Nabi Saw. telah menjelaskan beberapa jenis bahan makanan yaang
dapat digunakan untuk menunaikan zakat. Apabila membayar zakat dengan
uang diperbolehkan maka pasti yang diwajibkan hanya satu sa’ dari satu

jenis makanan saja.

2 Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin, Kulfum Ramadan: Panduan bagi Para Da’i,
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2008), 451.
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Muzaki yang mengeluarkan zakat dengan uang yang seharga, bisa
membuat zakat fitrah yang kelihatan jelas (dengan memberikan gandum)
misalnya, menjadi sebuah sedekah yang samar-samar. Maksudnya,
mengeluarkan zakat dengan satu sa’ makanan itu terlihat jelas oleh orang-
orang Islam, dapat diketahui oleh anak yang masih kecil maupun yang besar,

terlihat timbangan dan ukurannya serta terjadi serah terima yang jelas.3°

30 Ibid., 452.
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ANALISIS KOMPARATIF PENDAPAT SYEKH YUSUF AL-QARDAWI
DAN SYEKH MUHAMMAD BIN SALIH AL-‘UTHAYMIN TENTANG
HUKUM ZAKAT FITRAH MENGGUNAKAN UANG

A. Pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh Muhammad bin Salih al-
‘Uthaymin Tentang Hukum Zakat Fitrah Menggunakan Uang
Hukum zakat fitrah menggunakan menurut Syekh Yusuf al-Qardawi
adalah boleh. Hal itu dikarenakan: pertama, uang saat itu di zaman
Rasulullah masih jarang digunakan dibandingkan dengan menggunakan
makanan yang memudahkan bagi masyarakat. Muzaki akan kesulitan karena
yang ia miliki hanya makanan dan itu harus diuvangkan terlebih dahulu.
Adapun mustahik juga akan kesulitan karena uang tidak dapat langsung
dimakan. Kedua, karena nilai mata uang bisa berubah dan berbeda daya

belinya dari suatu zaman ke zaman.

Hal ini berbeda dengan konteks sekarang dimana uang sudah menjadi
kebutuhan utama apalagi saat hari raya Idul Fitri, maka menurut Syekh
Yusuf al-Qardawi sangat relevan jika uang dijadikan model pembayaran

zakat fitrah. Dalil yang digunakan adalah QS. at-Taubah ayat 103:
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Artinya: ‘“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka dan Allah Maha mendengar lagi
Maha mengetahui.”

Hadis Nabi Saw. dari Ibn ‘Umar:
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Artinya: “ Diceritakan dari Ibnu Umar dia berkata: bahwa Rasulullah Saw.
telah memerintahkan kepada kita untuk mengeluarkan zakat
fitrah dari setiap anak kecil, orang tua, orang yang merdekadan
budak sebanyak satu sa’ dari kurma atau gandum. Dia berkata:
dan kita memberikan kepada mereka berupa anggur kering dan
keju kemudian mereka menerimanya, dan kita diperintahkan
untuk mengeluarkan zakat tersebut sebelum keluar dari salat id,
kemudian Rasulullah memerintahkan kepada kita untuk
membagikannya kepada mereka, lalu Rasulullah Saw. bersabda
“cukupkanlah mereka (orang-orang miskin) dari meminta-minta
pada hari ini (yakni hari raya).”

Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin berpendapat bahwa hukum
pembayaran zakat fitrah menggunakan uang adalah dilarang (tidak sah)
karena Nabi Saw. memfardukan membayar zakat fitrah dengan makanan
pokok, dan tidak bisa digantikan dengan apapun termasuk dengan
mengeluarkan harga makanan. Dasar yang beliau jadikan acuan tentang

dilarangnya zakat fitrah menggunakan uang adalah:
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Artinya : “Abu Sa’id al-Khudri r.a. berkata: “Kami mengeluarkan (zakat
fitrah) di masa Nabi Saw. (pada hari raya Fitri) yakni satu sa’
makanan, dan pada waktu itu makanan kami adalah kurma,
gandum, anggur kering, dan keju.” (HR. Bukhari)

Hadis dari Ibn ‘Umar dalam riwayatnya berkata:

@
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Artinya : “Nabi Saw. mewajibkan zakat fitrah pada bulan Ramadan yaitu
satu sa’ kurma, atau satu sa’ gandum.” (HR. Bukhari)

Metode Penggalian Hukum Pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh
Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin Tentang Hukum Zakat Fitrah
Menggunakan Uang

Setiap orang Islam dalam kehidupannya tidak bisa lepas dari hukum
Islam (fikih) yang bersumber kepada al-Quran dan hadis. Agama yang
universal atau menyeluruh, menjadikan hukum Islam sebagai kaidah bagi
umat Islam yang tidak hanya mengatur ritual ibadah saja namun sebagai
pondasi keimanan bagi mereka, mulai dari perkara kecil sampai yang besar.

Hukum Islam yang notabene bukan hanya sebuah teori saja, namun
sebuah aturan-aturan untuk diterapkan dalam sendi kehidupan manusia. Pada
kenyataannya, terdapat berbagai persoalan yang harus dipertimbangkan

misalnya adat-istiadat, budaya serta perubahan masa atau lingkungan,
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umumnya dalam bidang agama yang sering membuat pemikiran umat
muslim cenderung kepada perbedaan (perbedaan fighiyah).

Hukum Islam menghadapi tantangan yang serius karena
berkembangnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk menjawab
berbagai permasalahan baru yang berhubungan dengan hukum Islam, para
ahlinya perlu melakukan penyegaran kembali dalam warisan fikih. Oleh
karena itu, dalam merumuskan hukum Islam diperlukan adanya metodologi
yang dikenal Usul Figh.

Tentang zakat, Islam mengajarkan bahwa harta kekayaan itu bukan
tumpuan hidup, tetapi sebagai wasilah atau perantara agar saling memberi
manfaat dan memenuhi kebutuhan bagi orang-orang yang membutuhkan.
Manusia sebagai makhluk sosial maka sudah seharusnya mengeluarkan atau
memberikan sebagian hartanya kepada yang berhak mendapatkannya sebagai
pelaksanaan atas perintah Allah.

Zakat fitrah yang harus dikeluarkan oleh setiap orang Islam mulai
bulan Ramadan hingga menjelang Idul Fitri terdapat suatu perbedaan terkait
benda yang menjadi kadar dikeluarkannya zakat fitrah tersebut. Bab
sebelumnya telah dijelaskan, bahwa ulama kontemporer yakni Syekh Yusuf
al-Qardawi dengan Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin memliki
pendapat yang berbeda mengenai hukum zakat fitrah menggunakan uang.

Syekh Yusuf al-Qardawi berpendapat dengan hukum kebolehan zakat
fitrah menggunakan uang, yang berdasar pada dalil al-Quran dan hadis. QS.

at-Taubah ayat 103 berbunyi:
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Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)

ketenteraman jiwa bagi mereka dan Allah Maha mendengar lagi
Maha mengetahui.”

Para ulama usu/ menyusun semantik (ilmu tentang makna kata dan
kalimat) untuk memahami pesan yang terkandung dalam al-Quran dan hadis
yang kemudian digunakan dalam praktik penalaran fikih. Al-Quran oleh
Allah telah disampaikan pesan hukumnya melalui gaya bahasa dengan
berbagai tingkat kejelasannya. Oleh karena itu memahami pesan hukum baik

dari al-Quran maupun hadis bisa dari aspek kebahasaan.!

Ayat-ayat hukum al-Quran dan hadis pun dalam menyampaikan
ajaran Allah ada yang berbentuk amar (perintah), nahi (larangan), dan

takhyir (pilihan). Perintah menurut istilah adalah:

ST eV G il

Artinya: “Suatu tuntutan untuk melakukan sesuatu dari pihak yang lebih

tinggi kedudukannya kepada pihak yang lebih rendah
kedudukannya.

Lafaz i£ (ambillah) adalah sebuah perintah/ fi’i/ amar yang memakai

kata kerja perintah secara langsung. Perintah ini artinya sesuatu hal yang

wajib dilakukan, bahwa umat Islam harus mengambil (maksudnya

! Sapiudin Shidiq, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana, 2011), 159.
2 1bid., 172.
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mengeluarkan) sebagian hartanya untuk diberikan kepada orang-orang yang

berhak menerimanya.

Selain itu, lafaz 41550 :. (dari sebagian harta-harta mereka) adalah

lafaz umum ( ‘am). ‘Am menurut istilah adalah lafaz yang menunjukkan
pengertian umum yang mencakup satuan-satuan (afrad) yang ada dalam lafaz
tersebut tanpa pembatasan jumlah tertentu.’ Ulama usu/ membedakan antara

lafaz ‘am dan lafaz mutlak.

Lafaz ‘am dapat mencakup semua satuannya sekaligus, sedangkan
lafaz mutlak tidak dapat mencakup semuanya kecuali sesuatu yang menonjol
atau unggul di antara satuannya itu. Lafaz-lafaz yang menunjukkan arti ‘am

(umum) adalah:

a) Lafaz mufrad/ tunggal yang dimakrifatkan oleh a/-ta’rif al-jinsi;
b) Jamak (plural) yang dimakrifatkan oleh a/-ta’rif al-jinsi;

¢) Lafaz mufrad dan jamak yag dimakrifatkan dengan idhafah;

d) Isim mausul;

e) Isim syarat;

f) Isim-isim istithamiyah;

g) Isim nakirah yang dinafikan.*
Lafaz 345 merupakan lafaz ‘am dengan bentuk lafaz mufrad dari

jamak yang dimakrifatkan dengan idhafah. Jsi adalah bentuk jamak dari

3 Abdul Wahab Khallaf, Zimu Ushul Fikih, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 225.
4 Sapiudin Shidiq, Ushul Figh, ..., 161.
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lafaz Ju yang artinya harta. Ju berasal dari kata (> - s -Ju) yang berarti

condong, cenderung, dan miring. Dikatakan seperti ini karena manusia

cenderung atau condong ingin memiliki dan menguasai harta tersebut.’

Jii yang di maksud adalah harta itu tidak hanya satu jenisnya tetapi

semua jenis harta, kekayaan, benda yang dimiliki seseorang dan dapat
diambil manfaatnya, termasuk uang. Jadi, menurut pendapat Syekh Yusuf al-

Qardawi zakat fitrah menggunakan uang hukumnya boleh.

Hadis Nabi Saw. dari Ibn ‘Umar:

~
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Artinya: “ Diceritakan dari Ibnu Umar dia berkata: bahwa Rasulullah Saw.
telah memerintahkan kepada kita untuk mengeluarkan zakat
fitrah dari setiap anak kecil, orang tua, orang yang merdeka dan
budak sebanyak satu sa’ dari kurma atau gandum. Dia berkata:
dan kita memberikan kepada mereka berupa anggur kering dan
keju kemudian mereka menerimanya, dan kita diperintahkan
untuk mengeluarkan zakat tersebut sebelum keluar dari salat id,
kemudian Rasulullah memerintahkan kepada kita untuk
membagikannya kepada mereka, lalu Rasulullah Saw. bersabda
“cukupkanlah mereka (orang-orang miskin) dari meminta-minta
pada hari ini (yakni hari raya).”

Syekh Yusuf al-Qardawi berpendapat tentang bolehnya zakat fitrah

dengan uang adalah pada redaksi hadis:

5 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002), 9.
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Artinya : “Cukupkanlah mereka (orang-orang miskin) pada hari itu (hari raya
Id al-fitri).”

Teks hadis di atas mempunyai illat (sebab) yaitu ighna’
(mencukupkan). Mencukupkan orang-orang fakir dan miskin bisa dengan
makanan, dan juga bisa dengan uang. Pemberian dengan uang menurut
Syekh Yusuf al-Qardawi lebih diperlukan karena kebutuhan mereka saat Idul

Fitri banyak, sehingga mereka tidak perlu menjual makanan.
Lafaz jas | 4 ,: ¢» B dipahami bahwa nas hadis tersebut adalah

sebagai ukuran makanan yang mengenyangkan sehingga tujuan
diperintahkan zakat sebenarnya lebih mengarah kepada bagaimana agar para

fakir miskin tersebut bisa kenyang dan terhibur.

Menyerahkan zakat fitrah dengan uang dianggap lebih mas/ahah bagi
orang-orang fakir dan miskin karena pemanfaatannya bisa lebih luas. Hadis

di atas dipahami bahwa yang menjadi wajib adalah ;4% (cukupkanlah) yang
merupakan perintah (7 ’7/ amar).

Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin memliki pendapat yang
berbeda mengenai hukum zakat fitrah menggunakan uang. Beliau
mengemukakan pendapatnya dalam kitab Majmu’ Fatawa wa Rasa’il-nya
bahwa tidak sah mengeluarkan zakat fitrah menggunakan uang karena
perintah Nabi mewajibkan dengan makanan, sebagaimana hadis yang

diriwayatkan Abu Sa’id al-Khudri:
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Artinya : “Abu Sa’id al-Khudri r.a. berkata: “Kami mengeluarkan (zakat
fitrah) di masa Nabi Saw. (pada hari raya Fitri) yakni satu sa’
makanan, dan pada waktu itu makanan kami adalah kurma,
gandum, anggur kering, dan keju.” (HR. Bukhari)

Lafaz hadis di atas 4 Js&5 i & menunjukkan hukum dan ajaran yang

disampaikan Abu Sa’id berstatus sebagaimana sabda Nabi Saw. karena
kejadian yang dilakukan oleh para sahabat di zaman Nabi pasti terjadi bawah
pengawasan Nabi. Selain itu, mengenai jenis makanan yang disebutkan saat
itu bermacam-macam yaitu kurma, gandum, anggur kering, dan keju itu
harganya berbeda-beda padahal ukurannya sama yaitu satu sa’, maka nilai

uang tidak dapat ditetapkan untuk pembayaran zakat fitrah.

Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin memahami hadis secara
tekstual (/afziyah) atau sesuai apa adanya dari nas, sebagaimana hadis dari

Ibn ‘Umar dalam riwayatnya berkata:
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Artinya : “Nabi Saw. mewajibkan zakat fitrah pada bulan Ramadan yaitu
satu sa’kurma, atau satu sa’gandum.” (HR. Bukhari)
Hadis di atas adalah lafaz perintah dengan memakai kata /»5 . oleh

karena itu jika Nabi memerintahkan zakat fitrah dengan makanan, maka

pelaksanaannya juga harus menyerahkan makanan, tidak dengan yang lain.
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C. Analisis Komparatif Pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh
Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin Tentang Hukum Zakat Fitrah
Menggunakan Uang

1. Persamaan Pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh Muhammad
bin Salih al-‘Uthaymin Tentang Hukum Zakat Fitrah Menggunakan
Uang

Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh Muhammad bin Salih al-
‘Uthaymin memiliki pendapat yang sama terkait hukum zakat fitrah
adalah pada hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Ibn ‘Umar yang
menjelaskan bahwa mengeluarkan zakat fitrah dengan makanan, yaitu
pada masa Nabi dengan satu sa’ dari kurma, gandum, anggur kering
atau keju.

Syekh Yusuf al-Qardawi memberikan penjelasan bahwa Nabi
Saw. memerintahkan zakat fitrah dengan makanan karena memang
pada masa Nabi, unsur kemudahan lah yang diutamakan. Pada waktu
itu orang fakir miskin lebih membutuhkan makanan dibanding dengan
yang lain. Menurutnya, mengeluarkan zakat fitrah dari bahan makanan
itu tidak ada batasan dari yang disebutkan dalam nas, tetapi
meluaskannya sehingga meliputi semua yang biasanya menjadi
makanan pokok setiap negeri.

Redaksi hadis bahwa Rasulullah memfardukan untuk

menunaikan zakat fitrah sebesar satu sa’ famr (kurma masak) atau satu
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sa’ gandum” adalah menyebutkan apa yang mudah diperoleh dan
mempermudah serta menghilangkan kesulitan.

Menunaikan zakat fitrah dengan jenis itu (kurma atau gandum),
sebagaimana dalam nas hadis tersebut, adalah yang termudah dalam
berbagai jenis harta manusia. Rasulullah menyebut jenis makanan
untuk zakat fitrah karena barang itu banyak tersedia di pasar dan
mudah bagi masyarakat. Selain itu, pada zaman Rasulullah besarnya
kebutuhan fakir miskin saat itu akan bahan makanan tersebut
dibanding kebutuhan harta benda. Oleh karena itu mayoritas orang-
orang yang bersadagah pun di zaman nabi tidak bersadagah dengan
yang lain kecuali dengan makanan.

Begitu juga dengan Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin,
yang berpendapat bahwa benda yang dikeluarkan untuk zakat fitrah
adalah keumuman makanan pokok di daerah yang ditempati orang yang
berzakat. Tidak terbatas pada jenis makanan yang disebutkan di dalam
hadis. Menurutnya, yang dimaksud satu sa’ untuk kewajiban zakat
fitrah adalah dari makanan pokok di negeri masing-masing, jadi jika di
suatu negara makanan pokoknya adalah beras misalnya, maka yang

dikeluarkan adalah beras.



88

2.  Perbedaan Pendapat Syekh Yusuf al-Qardawi dan Syekh Muhammad
bin Salih al-‘Uthaymin Tentang Hukum Zakat Fitrah Menggunakan
Uang

Hukum Islam sebagai wahyu dibedakan menjadi dua kelompok.
Pertama, ajaran Islam yang absolut, universal, tidak berubah
(permanen) dan tidak dapat dirubah. Termasuk dalam kelompok ini
adalah ajaran Islam yang tercantum dalam al-Quran dan hadis
mutawatir, yang penunjukannya telah jelas (qat’i al-dalalah ). Kedua,
ajaran Islam yang bersifat relatif, lokal dan temporal yang senantiasa
mengadaptasi perkembangan dan perubahan zaman (zanni al-dalalah).

Munculnya perbedaan pendapat mengenai boleh tidaknya
mengeluarkan zakat fitrah dengan wuang adalah karena adanya
perbedaan dalam memahami apakah zakat itu bersifat ta’abbudi atau
merupakan suatu hak bagi orang-orang miskin. Selain itu, berbeda
pendapat dikarenakan adanya perbedaan dalam memahami maksud
teks nas dan tujuan dari perintah zakat itu sendiri.®

Setiap orang memiliki kewajiban kepada orang miskin.
Pertama, memberi makan dan pakaian, memerhatikan kebutuhan
pokoknya, dan kedua, mendorong orang lain untuk memberi makan

dan memerhatikan mereka.” Standar minimal yang diharapkan dari

¢ Achmad Zuhdi Dh, Figh Moderat: Menyingkapi Khilafiah Masalah Figh, (Sidoarjo:
Muhammadiyah University Press, 2007), 156.
7 Yusuf al-Qardawi, Dalam Pangkuan Sunnah, (Jakarta: Al-Kautsar, 2013), 287.



89

adanya zakat adalah suatu standar kehidupan yang mencukupi
kebutuhan diri dan keluarganya.

Mengenai perbedaan hukum zakat fitrah menggunakan uang,
Syekh Yusuf al-Qardawi berpandangan bahwa zakat itu bersifat
kewajiban mencukupkan bagi orang-orang fakir miskin. Memberikan
kecukupan kepada orang fakir miskin pada hari raya menurutnya itu
tidak hanya dengan makanan, tetapi bisa saja dengan selainnya, yakni
dengan uang seharga makanan tersebut.

Syekh Yusuf al-Qardawi menambahkan, apabila pemberian
makanan itu memang lebih bermanfaat bagi mereka maka
menyerahkan dengan makanan itu lebih utama, misalnya ketika musim
paceklik dan kelaparan dimana saat itu susah mencari bahan makanan.
Apabila masa itu subur maka menyerahkan dengan uang itu menjadi
lebih bermanfaat dan menjadi penolong bagi mereka maka hal itu
dibolehkan.?

Memberikan zakat fitrah dengan nilai, boleh jadi itu lebih
bermanfaat bagi yang menerimanya karena jika mustahik mendapatkan
jumlah makanan yang berlebihan maka tentunya tidak baik, bahkan
mungkin saja mereka terpaksa menjualnya walaupun dengan harga
yang lebih murah. Selain itu dengan uang bisa digunakan banyak hal

baik bagi dirinya maupun bagi keluarganya.

8 Yusuf al-Qardawi, Figh al-Zakah ..., 951.
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Masa Nabi Saw. uang adalah sesuatu yang tidak mudah
diperoleh oleh bangsa Arab terutama orang-orang Badui yang hidup di
sekitar padang pasir sedangkan makanan lebih mudah diperoleh dan
orang-orang fakir miskin sangat membutuhkannya. Oleh karena itu
Nabi mewajibkan menunaikan zakat fitrah dengan makanan, bahkan
beliau sampai mengizinkan zakat dengan makanan bernama agit (susu
yang dikeringkan) yang biasanya dimiliki oleh pemilik sapi, unta, atau
domba dari kalangan orang-orang Badui.’

Kondisi masyarakat yang berubah di mana uang lebih mudah
tersedia dan orang-orang fakir miskin bahkan lebih membutuhkan
kebutuhan lainnya baik untuk dirinya dan keluarganya, hal ini
membuat pengeluaran uang untuk zakat lebih diutamakan.

Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin berpendapat bahwa
tidak sah hukumnya mengeluarkan zakat fitrah menggunakan uang,
karena hal itu tidak sesuai dengan ketentuan yang telah diwajibkan
oleh Nabi Saw. Hadis Nabi dari Ibn ‘Umar dan Abu Sa’id al-Khudri
menjadi penjelas bahwa zakat fitrah tidak sah kecuali dari makanan,
sedangkan hal itu pun sudah dikenal oleh semua umat Islam.

Hadis tersebut tidak menunjukkan adanya pembatasan atas
penyebutan kata gandum, anggur kering, keju dan kurma, tapi

keumuman makanan pokok di daerah yang ditempati orang yang

? Yusuf al-Qardawi, Bagaimana Memahami Hadis ..., 145.
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berzakat. Artinya, tidak terbatas pada jenis makanan yang disebutkan di
dalam hadis dan sesuai dengan makanan pokok pada suatu negara.
Ulama yang berpegang pada nas apa adanya dimana Nabi
memerintahkan zakat fitrah dengan makanan, maka pelaksanaannya
harus dilakukan dengan menyerahkan makanan tersebut dan artinya
tidak boleh dengan yang lain. Perintah ini dinilai sebagai perintah
ta’abbudi, yang mana harus dilaksanakan sesuai dengan perintah
sehingga wajib membatasi pada apa yang telah menjadi ketentuan dan
tidak mempertentangkan al-sunnah dengan akal atau penalaran.
Kalangan wulama fikih pun terdapat perbedaan pendapat
mengenai boleh tidaknya mengeluarkan zakat fitrah dengan harga.
Mayoritas mazhab Shafi’i, Maliki dan Hambali berpendapat bahwa
mengeluarkan zakat fitrah dengan uang itu tidak boleh karena
bertentangan dengan perintah Nabi Saw. Mereka menggunakan dalil

yang dipahami secara tekstual, yaitu:
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Artinya : “Dari Ibn ‘Umar, katanya: Rasulullah Saw mewajibkan zakat
fitrah pada bulan Ramadan sebanyak satu sa’ kurma atau
gandum atas tia-tiap muslim merdeka, hamba sahaya, laki-
laki atau perempuan.” (HR. Muslim)

Imam Shafi’i dalam kitabnya a/-Umm mengatakan bahwa:

B Vs Un,n V3 i3 (38 Y ek £ ) (38 Y5
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Artinya : “Dan tidak boleh mengeluarkan (zakat) kecuali berupa biji-
bijian, tidak berupa tepung kasar dan halus, juga tidak boleh
mengeluarkan harganya.”!0

Malikiyah berpendapat bahwa zakat fitrah wajib ditunaikan
dari makanan pokok yang mayoritas dikonsumsi oleh suatu negeri, dari
sembilan jenis: gandum, beras, jagung, padi, kurma, anggur dan keju.
Tidak boleh mengeluarkan zakat selain dari jenis-jenis tersebut.

Shafi’iyah berpendapat bahwa zakat fitrah diambil dari
mayoritas makanan pokok suatu negeri atau tempat, dan yang
dianggap sebagai mayoritas makanan pokok adalah makanan pokok
dalam setahun. Seandainya dalam suatu negeri ada beberapa makanan
pokok yang sulit untuk ditemukan yang mayoritas maka yang utama
adalah makanan pokok yang paling tinggi kualitasnya.

Hanabilah menetapkan bahwasanya wajib mengeluarkan yang
telah disebutkan dalam teks dalil, yaitu gandum, kurma, anggur, dan
keju. Apabila makanan pokok tersebut tidak ada maka boleh
menggantinya dengan setiap makanan pokok berupa biji-bijian dan
buah-buahan. Seseorang boleh mengeluarkan dengan jenis apapun yang
disebutkan dalam teks dalil, sekalipun itu bukan makanan pokoknya.!!

Ketiga mazhab tersebut menyimpulkan bahwa mereka

mengeluarkan zakat fitrah dengan makanan pokok. Hal ini berbeda

dengan mazhab Hanafiyah yang menyatakan kebolehan seorang

10 Al-Imam Abi Abdillah bin Muhammad bin Idris al-Shafi’i, A/-Umm Juz 11, (Beirut: Dar
al-Fikr, t.t.), 89.

' Wahbah al-Zuhayli, Figih Islam wa Adillatubu, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, (Jakarta:
Gema Insani, 2011), 353-354.
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muslim membayar zakat fitrah dengan uang. Pendapat ini dikuatkan
oleh Khalifah Umar bin Abdul Aziz, diriwayatkan bahwa ia pernah
menulis surat kepada gubernunya di Basrah yang bernama Adi bin
Arta, sang khalifah memerintahkan agar ia mengambil zakat
pegawainya masing-masing setengah dirham.!?

Hukum pengeluaran zakat fitrah dengan uang bukan suatu
kewajiban tetapi hanya suatu kebolehan untuk alasan kemaslahatan
yaitu apabila yang lebih dibutuhkan adalah uang dibanding makanan
pokok jika memang menggunakan makanan pokok akan menyulitkan,

sesuai dengan kaidah:

20 0¥ 2 o% 24 /a/

Artinya : “Kesulitan membawa kemudahan.”

Kebolehan mengeluarkan zakat fitrah dengan uang memang ada
manfaatnya yaitu prinsip kemudahan yang relevan jika diterapkan di
zaman sekarang, namun ada sisi ke-mudaratan yang didapatkan yaitu
naik turunnya nilai atau harga dari uang tunai sehingga akan
merugikan baik pihak muzaki ataupun mustahik, sedangkan di dalam

kaidah fikih dijelaskan :
sl s e 23 aid 4

“Menolak kerusakan lebih diutamakan dari pada mengambil manfaat.”

12 Yusuf al-Qardawi, Dalam Pangkuan Sunnah ..., 291.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Syekh Yusuf al-Qardawi mengatakan hukum kebolehan zakat fitrah
menggunakan uang karena dua hal: pertama, uang saat itu di zaman
Rasulullah masih jarang digunakan dibandingkan dengan menggunakan
makanan yang memudahkan bagi masyarakat. Muzaki akan kesulitan
karena yang ia miliki hanya makanan dan itu harus diuangkan terlebih
dahulu. Adapun mustahik juga akan kesulitan karena uang tidak dapat
langsung dimakan. Kedua, karena nilai mata uang bisa berubah dan
berbeda daya belinya dari suatu zaman ke zaman. Hal ini berbeda
dengan konteks sekarang dimana uang sudah menjadi kebutuhan utama
apalagi saat hari raya Idul Fitri, maka menurut Syekh Yusuf al-Qardawi
sangat relevan jika uang dijadikan model pembayaran zakat fitrah.
Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin berpendapat bahwa hukum
pembayaran zakat fitrah menggunakan uang adalah dilarang (tidak sah)
karena Nabi Saw. memfardukan membayar zakat fitrah dengan makanan
pokok, dan tidak bisa digantikan dengan apapun termasuk dengan
mengeluarkan harga makanan.

Syekh Yusuf al-Qardawi berpendapat tentang bolehnya zakat fitrah
dengan uang adalah pada redaksi hadis: “Cukupkanlah mereka (orang-

orang miskin) pada hari itu (hari raya ‘Idul Fitri).” Garis besar adalah

94
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apa yang menjadi maslahah atau kemanfaatan bagi kaum fakir miskin,
sedangkan Syekh Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin berpendapat
bahwa hukum pembayaran zakat fitrah menggunakan uang adalah
dilarang karena berpegang pada mnas apa adanya dimana Nabi
memerintahkan zakat fitrah dengan makanan, maka pelaksanaannya
harus dilakukan dengan menyerahkan makanan tersebut dan artinya

tidak boleh dengan yang lain.

B. Saran

Hasil dari penelitian ini terdapat beberapa saran dalam penulisan

penelitian ini, antara lain:

1.

Bagi masyarakat dan sebagai muzaki, apapun pandangan dan keyakinan
terhadap pembayaran zakat fitrah hendaknya tidak menjadi polemik.
Silahkan membayar zakat sesuai dengan waktu dan jenis yang
ditentukan. Jangan sampai apa yang telah kita lakukan tidak sesuai
dengan kaidah shar’i.

Bagi pihak amil zakat harus bisa mengelola dan mendistribusikan zakat
fitrah dengan baik sehingga para mustahik zakat terpenuhi apa yang
menjadi haknya

Agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau
referensi bagi mahasiswa atau pembaca lainnya yang berkaitan dengan

zakat.
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